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PENGANTAR REDAKSI

Sahabat Perpusnas, pengujung tahun 2022 sudah di
depan mata. Status pandemi Covid-19 di Indonesia
sendiri masih berlanjut setelah ditetapkan pemerintah
pada Maret 2020. Meski begitu, aktivitas berkumpul
masyarakat sudah mulai diperbolehkan.

Pandemi Covid-19 melahirkan inovasi yakni kegiatan
dilakukan secara hibrida sehingga dapat diikuti secara
tatap muka dan virtual. Kegiatan yang melibatkan
banyak orang mulai dilakukan institusi di negara ini,
termasuk Perpusnas. Kegiatan yang diselenggarakan
secara hibrida tersebut adalah Konferensi Kepala
Perpustakaan Nasional di Asia dan Oseania atau
Conference of Directors of National Libraries in Asia
and Oceania (CDNLAO) ke-28 serta Gemilang
Perpustakaan Nasional Tahun 2022.

Majalah Warta Volume XXIX Nomor 3 Tahun 2022
mengangkat tema utama CDNLAO ke-28 yang digelar
pada 24-27 Oktober 2022. Kegiatan yang
diselenggarakan Perpusnas Rl ini mengusung tema
“Library Service Impacts on Community:
Sustainability, Inclusion, and Innovation"

Redaksi juga menyajikan penyerahan penghargaan
Nugra Jasa Dharma Pustaloka yang dibalut dalam
malam Gemilang Perpusnas. Nugra Jasa Dharma
Pustaloka merupakan penghargaan yang diberikan
kepada masyarakat baik perorangan, kelompok, dan
lembaga yang telah berhasil meningkatkan literasi
dan kegemaran membaca secara aktif, efektif, dan
inovatif melalui pendayagunaan perpustakaan.

Untuk mendukung gelaran Presidensi G20 Indonesisa,
Perpusnas melalui Perpusnas Press menerbitkan
buku tematik berjudul Pulih Bersama Bangkit
Perkasa: Gagasan Optimis dari Indonesia untuk
Kebangkitan Dunia Pasca Pandemi Covid-19. Judul
buku serupa dengan tema Presidensi G20 yakni
Recover Together Recover Stronger. Layaknya panjat
pinang, bangsa Indonesia dan dunia mesti gotong
royong untuk mencapai tujuan bersama.

Pada edisi ini, kami juga menyajikan opini dari para
pustakawan, yang tentunya bermanfaat untuk
menambah wawasan. Penerbitan Majalah Warta
diharapkan memenuhi kebutuhan informasi untuk
para pustakawan, pengelola perpustakaan, dan
pemangku kepentingan lainnya di bidang
perpustakaan. Selamat membaca.
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CDNLAO ke-28:

Perpustakaan yang Berkelanjutan,
Inklusif, dan Inovatif

Jakarta—Konferensi Kepala Perpustakaan Nasional di Asia dan Oseania (Conference of Directors of National
Libraries in Asia and Oceania/CDNLAO) ke-28 resmi dibuka oleh Kepala Perpustakaan Nasional (Perpusnas) R,
Muhammad Syarif Bando.

DNLAO merupakan kegiatan tahunan yang
bertujuan untuk bertukar informasi dan
mempromosikan kerja sama guna
pengembangan perpustakaan di Asia dan
Oseania. Adapun tema yang diusung tahun ini adalah
Library Service Impacts on Community:
Sustainability, Inclusion, and Innovation. CDNLAO
berlangsung pada 24-27 Oktober 2022 secara hibrida
dan diikuti lebih dari 30 negara se-Asia dan Oseania.
Secara luring acara dipusatkan di Jakarta dan diikuti
secara daring oleh beberapa perwakilan negara.

CDNLAO ke-28 menjadi istimewa karena dihadiri oleh
Presiden Federasi Internasional Asosisasi dan Lembaga
Perpustakaan periode 2022-2023 (International Federation
of Library Associations and Institutions/IFLA), Vicki
McDonald. Dia menjelaskan tentang visi misi dalam
pengembangan perpustakaan dan kepustakawanan
ke depan.

Hadir secara virtual dari Brisbane, Australia, Presiden

IFLA mengapresiasi Konferensi CDNLAO ke-28 serta
mengucapkan terima kasih atas undangan yang diberikan.
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Dia menyampaikan visi IFLA adalah mewujudkan
perpustakaan yang kuat dan bersatu, dengan
memberdayakan masyarakat yang literat, informatif,
dan partisipatif. Dia menegaskan bahwa perpustakaan
dan pustakawan memiliki peran untuk mendukung
kerja pemerintah.

Dia berkisah pernah menghadiri orasi Profesor
Emeritus Peter Coaldrake di Australia. Dalam orasi
tersebut, profesor menyampaikan ‘Pemerintah harus
memikul beban tantangan terbesar masyarakat’. Vicki
menyatakan para perwakilan perpustakaan nasional
yang ada di seluruh dunia memiliki pekerjaan yang
sebagian besar sama, yakni bertanggung jawab
untuk mendokumentasikan sejarah yurisdiksi setiap
negara, memberikan layanan referensi dan penelitian,
memfasilitasi serta mendorong penelitian baru.

“Jadi, merenungkan pernyataan Profesor Coaldrake,
saya melihat bahwa Anda juga fokus pada masalah
kompleks masyarakat saat ini. Sebagai pustakawan
dan pemimpin perpustakaan, saya yakin tantangan
kita adalah mempertimbangkan bagaimana kita



dapat bekerja dengan
pemerintah untuk mendukung
pekerjaan mereka dalam
mengatasi dan menyelesaikan
tantangan masyarakat,” harapnya.

Vicki menyebut tahun ini IFLA
memasuki usia 95 tahun. Hal ini
merupakan momentum yang
tepat untuk merenungkan
pencapaian yang diraih dan
mempertimbangkan bagaimana
perpustakaan agar diakui
keberadaannya. Selain itu, dia
mengajak untuk memikirkan
kontribusi yang diberikan kepada
masyarakat.

Sementara itu, Kepala Perpusnas
menjelaskan situasi internasional
yang kompleks saat ini menjadi
tantangan bagi perpustakaan
dalam mengedepankan ide yang
didasarkan pada akses yang adil
terhadap informasi. Dia
menyampaikan bahwa sudah
seharusnya perpustakaan terlibat
penuh dalam mendukung
Pembangunan Berkelanjutan
atau SDG's untuk mengakhiri
kemiskinan, meningkatkan
kesejahteraan, dan melindungi
planet, melalui pencapaian 17
tujuannya.

"Perpustakaan dituntut tidak
sekadar memberikan
layanan saja, tetapi juga
memperhitungkan
dampak dari layanan
yang diberikan,"
ungkapnya.

., Dalam pemulihan

' ekonomi dalam negeri,
lanjutnya, perpustakaan
memiliki peran
penting sebagai
ruang terbuka
bagi

Muhammad Syarif Bando

Kepala Perpustakaan Nasional RI

Dok. Perpusnas

masyarakat dalam meningkatkan
kualitas hidup. Untuk itu,
Perpusnas membangun
paradigma perpustakaan yang
berorientasi pada pemanfaatan
sumber daya perpustakaan
dengan proporsi terbesar adalah
perpustakaan untuk transfer ilmu
pengetahuan.

"Untuk penguatan perpustakaan
di Indonesia, Perpusnas telah
memiliki program transformasi
perpustakaan berbasis inklusi
sosial yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan
mMasyarakat melalui pemberdayaan
perpustakaan," lanjutnya.

Program ini, lanjutnya, berupaya
untuk merevitalisasi fungsi
perpustakaan umum berbasis
inklusi sosial. Perpustakaan
umum direvitalisasi sebagai pusat
kegiatan pemberdayaan
masyarakat, yang berkomitmen
pada peningkatan kualitas hidup
dan kesejahteraan masyarakat.

"Dengan tagline literasi untuk
kesejahteraan memiliki arti
mewujudkan masyarakat
sejahtera dengan memberdayakan
perpustakaan umum. Hal ini
sangat selaras dengan manifesto
perpustakaan umum dalam
mendukung tercapainya tujuan
pembangunan berkelanjutan,"
terangnya.

Testimoni dari para penerima
manfaat program transformasi
perpustakaan berbasis inklusi
sosial dirangkum dalam buku
bertajuk Impact Stories of Library
Transformation Based on Social
Inclusion. Usai paparan, Kepala
Perpusnas menyerahkan buku
tersebut kepada perwakilan
negara yang hadir secara luring.

Manajer IFLA Regional Asia-Oseania,
Lin Li Soh, menyatakan perpustakaan
berperan mendukung Program
Keberlanjutan atau SDGC's. Untuk
itu, perpustakaan harus dapat
memberikan akses informasi
kepada masyarakat, sehingga
masyarakat dapat berkembang
secara berkelanjutan, baik sosial
maupun lingkungan.

Pihaknya telah membuat situs
web Library Map of the World, yang
memuat data perpustakaan di 135
negara, SDC's story, serta profil 28
negara. Kanal SDG's story memuat
kegiatan dan program terkait
perpustakaan yang membawa
perubahan untuk mendorong
tercapainya tujuan SDG's.

Prestasi Perpusnas di
Mata Peserta CDNLAO

Tiga keberhasilan yang menjadi
magnet pada kegiatan CDNALO
ke-28 di antaranya prestasi
Indonesia yang masih memimpin
open access di dunia untuk
transformasi digital perpustakaan,
program Transformasi Perpustakaan
Berbasis Inklusi Sosial untuk
Kesejahteraan, dan bantuan
untuk Nepal dalam preservasi
serta konservasi naskah kuno.

Secara internal, pada awal 2023,
Perpusnas akan meluncurkan
tiga juta konten digital guna
menyempurnakan pemberian
layanan kepada masyarakat. Hal
tersebut mendapatkan apresiasi
tinggi dan dukungan dari
beberapa peserta yang hadir.

Presiden IFLA menyampaikan
bahwa hal tersebut selaras
dengan visi IFLA yakni
memperkuat hubungan dari
semua jenis perpustakaan di
dunia dan menciptakan bidang
perpustakaan yang bersatu untuk
memberdayakan masyarakat.

“Dalam situasi global saat ini,

pemerintah perlu memikul beban
tantangan sosial dengan

Volume XXIX
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memfasilitasi penyediaan layanan
perpustakaan dan informasi yang
berkualitas tinggi,” terangnya.

Deputi Perpustakaan Nasional
Republik Islam Iran, Esmat Mohmeni,
mengatakan Hukum Kelima
Ranganathan menyatakan
perpustakaan adalah organisme
yang berkembang. Perpustakaan
nasional harus bertindak untuk
memenuhi kebutuhan informasi
masyarakat yang semakin meningkat.

“Orang yang berpengetahuan
dan terdidik akan memiliki pikiran
yang dinamis, analitis serta akan
berhasil dalam menghadapi
perubahan sosial,” jelasnya.

Beberapa negara peserta
CDNLAO terkesan dengan program
Transformasi Perpustakaan Berbasis
Inklusi Sosial untuk Kesejahteraan
yang digagas Perpusnas. Negara-
negara tersebut adalah Selandia
Baru, Filipina, Vietnam, Tiongkok,
dan Singapura.

Vietnam memiliki program mirip
dengan Indonesia. Wakil Direktur
Perpustakaan Nasional Vietnam,
Nguyen Ngoc Anh, menjelaskan
bahwa negaranya juga memiliki
Sistem Perpustakaan Berbasis
Inklusi di mana pada praktiknya
di perpustakaan umum di
Vietnam, sistem tersebut peduli
dengan literasi universal untuk
orang berkebutuhan khusus,
peran pendidikan liberal, dan
perpustakaan inklusif serta
hubungannya dengan SDGs.

Volume XXIX
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The 28th

General Conference of
Directors of National Libraries
in Asia and Oceania (CDNLAO)

October, 24-27t 2022
Jakarta, Indonesia

“Perpustakaan umum di Vietnam
telah melakukan berbagai
program layanan perpustakaan
inklusif, khususnya layanan untuk
tunanetra, dengan tujuan tidak
meninggalkan siapa pun dalam
hal layanan perpustakaan,”

paparnya.

Pada kesempatan yang sama,
Asisten Direktur Perpustakaan
Nasional Filipina, Edgardo Quiros,
memaparkan bahwa Program
Membaca mulai dijajaki. Mengapa
program membaca? Hal ini
berkaitan dengan kasus yang
dihadapi perpustakaan publik
kota Antipolo, di mana orang
dewasa tidak memiliki
kemampuan membaca dengan
benar. Kegiatan ini mendapat
dukungan penuh dari wali kota
dan didanai oleh pemerintah kota.

“Kami berkolaborasi dengan
Departemen Pendidikan yang
memiliki program pendidikan
untuk mulai mengajari orang
dewasa membaca, setelah itu
dilanjutkan untuk mengajarkan
anak-anak. Sulit untuk menjalankan
perpustakaan apabila masyarakatnya
tidak dapat membaca karena cara
untuk mendapatkan informasi
dari bahan bacaan adalah dengan
membaca,” ungkapnya.

Dalam diskusi, perwakilan dari
Perpustakaan Nasional Nepal, Sanjib
Kumar Chaudhary, meminta
perhatian khusus mengenai kondisi
perpustakaan nasional negaranya.
Dia menijelaskan bahwa Perpustakaan

Nasional Nepal saat ini dalam kondisi
yang tidak menguntungkan
karena gempa bumi besar yang
melanda negara itu pada 2015.

Dia meminta bantuan negara lain
dalam hal pelestarian koleksi
karena kekurangan keterampilan
teknis dan profesional. Merespons
hal ini, negara-negara anggota
CDNLAO umumnya mendukung
misi Nepal yang sedang berkembang
untuk membangun kembali
perpustakaan nasionalnya.

Menanggapi hal ini, perwakilan
dari Perpustakaan Nasional
Singapura, Gene Tan, menyatakan
akan mendukung dan membantu
Perpustakaan Nasional Nepal
terkait koleksi. Direktur Eksekutif
Perpustakaan Nasional Qatar,
Huism Tan dan pustakawan ahli
utama Perpusnas RI, Woro Titi
Haryanti, menawarkan untuk
mengadakan lokakarya preservasi
daring guna mengatasi kebutuhan
mendesak atas pelestarian koleksi
Perpustakaan Nasional Nepal.

CDNLAO ke-28 berlangsung pada
24-27 Oktober 2022 di Jakarta.
Tahun ini merupakan ketiga kalinya
Indonesia menjadi tuan rumah.
Sebelumnya, Indonesia menjadi
tuan rumah pertemuan CDNLAO
pada 2007 dan 2012. CDNLAO
tahun mendatang dijadwalkan
berlangsung di Qatar.

Reporter: Basma Sartika, Hanna
Meinita, Wara Merdeka
Fotografer: Prakas Agrestian
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It has been very enlightening
moment to see the seeds being
planted grow steadily and begin
distributing benefit for the
environment. National Library of
Indonesia which is officially
inaugurated on May 17, 1980 has
changed into sophisticated
library with its infrastructure.
National Library of Indonesia
building is also the tallest library
building in the world. Not only
physical appearance being
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shown, but also the contributions
of National Library of Indonesia
to human development and
civilization are increasingly felt.

Just several months ago, National
Library of Indonesia hosted for
the third times the Conference of
Directors of National Libraries in
Asia and Oceania (CDNLAO). The
latest conference is the 28th
CDNLAO which lasted from 24 to
27 October 2022 under the theme

[Tgea—
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of “Library Service Impacts on
Community: Sustainability,
Inclusion, and Innovation”. Proud
to be noted that National Library
of Indonesia hosted the event
three times. The first conference
was in 2007 for the 15th CDNLAO
held on May 7, 2007 and second
conference was the 20th of
CDNLAO held on May 28, 2012. In
addition to CONLAO forum, there
are also other fora such as
International Federation of
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Library Associations and
Institutions (IFLA) and
International Standard Book
Number (ISBN), Conference of
Directors of National Libraries
(CDNL) and Congress of South
East Asian Librarians (CONSAL).

The organization of CDNLAO by
National Library of Indonesia
deserves to be appreciated. The
conferences are organized at the
time in which condition and
situation of peoples and world
environment never evolve without
complexity. It is not only caused
by the diversity in nature but also
caused by the lack of information
or literatures on issues that may
suddenly bother uniformity
among world societies.

To have sufficient information on
diversity of issues, extra efforts to
have more understanding and
fulfilment are needed by all,
especially by establishing a
representative library, especially
the library that at least can
approach and facilitate
interrelated world literatures. This
is not an easy task but sincere
effort and commitment may
prevail.

Without intention to exaggerate,
the current world situation can be
depicted as unprecedented
changing world where the
peoples standing in the middle of
the heat. For that, the soft wave
of air and emergence of oases as
being emitted by library may
reduce tension, tiredness and rise
the spirit of intellectuality that
contribute to balancing society
toward its surrounding.

Intellectuality and complexity of
nature open the chance for those
who learn and want to share
their valuable contribution to
other creatures. The assertive
feelings toward our environment
become source of energy in
awakening our awareness that
we live for the struggle to be
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good, not only good for ourselves
but also for other creations of God
Almighty.

Quoting the words of my
colleague, librarian from National
Library of Indonesia, Mrs. llus
Lutfi, who mentioned on her
Facebook status (18 November
2021) in Indonesian text: Seperti
embun mengerti pagi. Seperti
ombak mengerti samudra (Like
the dew understands the
morning. Like the waves
understand the ocean), the
emergence of activities that invite
and give people a chance to
understand diversity is valuable
opportunity. This opportunity
seems to the be proper tool to
learn and study more information
to find balanced interpretation
and manner toward new things
through deep studies and
researches on every aspect of life.
As being implicitly explained on
the aforementioned wise word,
world is like an ocean that may
fully packed with complexity in its
condition.

To be a proper place like an
ocean, wise measures should
responsibly accommodate huge
and massive need to manage
complexity. It is heavy task but
nothing is impossible with
commitment and collaboration
to maintain sustainability of
interaction among resource
persons and stakeholders
nationally and internationally.

Those narrations above urge all
librarians to cooperate and
exchange best practices on how
records and literature in the form
of conventional book or printing
or digital form to be well
preserved for theoretical and
practical references or guidance.

For that reason, the message of
theme of the 28th CDNLAO is to
prepare open society that
respects diversity of thought and
always be integral part of social

development in supporting
creativity to innovate and
disseminating all useful
information. The information
fairly accessible for public is the
one that makes society grow
positively and sustainably.

To support the aforementioned
noble efforts, the international
society is humbly requested to
empower their local
establishment widely and to
share best practices in the way to
prepare and anticipate the
unexpected situation that is now
getting borderless and
interconnected by establishing
virtual library.

To consider the noble aims above,
the role of library is not only
directed to serve the society but
also to measure the impact of the
information being obtained from
library. Library must also use
technology that develops in the
society (friendly technology) and
can accommodate local wisdom
in many aspects to support
creative economy.

In that regard, international
cooperation in the field of library
as well as connectivity between
society and library is encouraged
to be open as wide as possible.
By doing this, at least library will
play its role as the center of
excellence in managing
complexity in the changing world
that if it is not managed and
anticipated may degrade the
quality of peoples and
environment.

Long Live Collaboration. Long
Live Empowering Library.
Congratulation for National
Library of Indonesia and its
Partners!



Gemilang Perpusnas Tahun 2022,
Apresiasi Bagi Insan Literasi

Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) memberikan penghargaan tertinggi Nugra
Jasa Dharma Pustaloka kepada masyarakat yang berkiprah dalam membudayakan kegemaran membaca.

enghargaan diberikan kepada masyarakat

baik perorangan, kelompok dan lembaga

yang telah berhasil mengembangkan literasi

dan meningkatkan kegemaran membaca
secara aktif, efektif, dan inovatif melalui
pendayagunaan perpustakaan.

Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando,
menyampaikan pemberian penghargaan ini sejalan
dengan amanat Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang Perpustakaan, dan Undang-Undang
Nomor 13 Tahun 2018 tentang Serah Simpan Karya
Cetak dan Karya Rekam (SS KCKR).

"Seperti yang tertuang dalam undang-undang bahwa
negara harus memberi penghargaan terhadap siapa

saja anak bangsa yang peduli terhadap perpustakaan,”
ungkapnya dalam malam apresiasi Gemilang
Perpustakaan Nasional Tahun 2022 di Integrity Convention
Centre (ICC) MGK, Kemayoran, Senin (14/11/2022).

Kepala Perpusnas menyampaikan, penghargaan Nugra
Jasa Dharma Pustaloka bukan sekadar seremoni
tetapi merupakan mandat undang-undang dalam
mencerdaskan anak bangsa.

"Kita terus berjuang bergerak maju untuk memajukan
bangsa ini. Meletakkan pondasi kecerdasan dengan
menghadirkan sebanyak mungkin informasi baru,"
lanjutnya.

Syarif menegaskan, budaya baca bangsa Indonesia
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tinggi. Namun, kekurangan bahan
bacaan masih menjadi persoalan.
Berdasarkan standar UNESCO
idealnya tiap orang tiga buku
baru tiap tahunnya.

"Faktanya di Indonesia satu buku
ditunggu 90 orang. Kita semua
harus memahami betul masyarakat
masih kurang bahan bacaan,
belum lagi pemahaman literasi
masih tidak merata," ungkapnya.

Dijelaskan, literasi merupakan
kedalaman pengetahuan seseorang
yang diimplementasikan untuk
memproduksi barang dan jasa
yang mampu bersaing dalam
pasar global.

"Di sinilah peran perpustakaan
sebagai supporting untuk
menyiapkan bahan bacaan
minimal buku terapan/life skill
yang disesuaikan dengan
dibutuhkan masyarakat," jelasnya.

Pada tahun 2022, sebanyak
delapan kategori terbaik
mendapatkan penghargaan
tertinggi Nugra Jasa Dharma
Pustaloka. Kategori tersebut
antara lain kategori pejabat publik,
tokoh masyarakat, pegiat literasi,
media massa, jurnalis, pelestari
naskah kuno, buku (pustaka)
terbaik, dan lifetime achievement.

Kategori lifetime achievement
diraih oleh Gubernur Jawa Timur,
Khofifah Indar Parawansa.
Penghargaan diberikan kepada
insan yang telah memberikan
dedikasi dan sumbangsih selama
hidupnya untuk bidang
perpustakaan, pembudayaan
kegemaran membaca, dan literasi.

Menurut Khofifah, penghargaan
ini adalah hasil kerja keras
masyarakat Jawa Timur dalam
berbagai kegiatan yang dapat
membantu mewujudkan
penguatan literasi dan budaya
baca di Indonesia, dan Jawa
Timur pada khususnya.
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Salah satunya dengan adanya mobil
baca dan tenda ramah anak,
sebagai bentuk trauma healing di
pengungsian. Selain itu, Khofifah
juga menyampaikan bahwa proses
transformasi digital ekosistem yang

cepat tidak diikuti kecepatan literasi.

“Oleh karena itu menjadi tugas
kita bersama bagaimana
penguatan literasi dapat
diterapkan dalam berbagai
macam sektor sehingga
percepatan transformasi digital
ekosistem dapat diikuti oleh
percepatan literasi,” terang
Khofifah.
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Sementara itu, Menteri Pertanian
Pertanian Syahrul Yasin Limpo
mendapat penghargaan Nugra
Jasa Dharma Pustaloka 2022
kategori pejabat publik. Syahrul
Yasin mengapresiasi Perpusnas
dengan penghargaan yang
diberikan. Menurutnya,
penghargaan ini dapat
memotivasi Kementerian
Pertanian untuk meningkatkan
upaya pelestarian budaya baca
dan pengembangan literasi,
terutama pada literasi informasi
pertanian.

PERPUSTAKAAN NASIONAL ﬂ

e <
Khofifah Indar Parawansa
Gubernur Jawa Timur
Dok. Perpusnas

“Apa yang kami lakukan tidak
berhenti dengan adanya
penghargaan ini. Kami siap
bekerja sama dengan Perpusnas
dengan langkah-langkah inklusif
untuk membangun masyarakat,
khususnya petani-petani di
Indonesia,” ungkapnya.

Malam Gemilang Perpustakaan
Nasional 2022 ditutup dengan
penampilan grup band D'Masiv.

Berikut kategori dan penerima Nugra
Jasa Dharma Pustaloka 2022:



Kategori Pejabat Publik

= Menteri Pertanian Dr. H. Syahrul Yasin Limpo,
S.H, M.H

. Bupati Maros H. A. S Chaidir Syam, S. IP, M.H

= Bupati Sanggau Paolus Hadi, S. IP, M.Si

»  Kepala Dinas Perpustakaan dan Arsip Daerah
Provinsi DIY Dra. Monika Nur Lastiyani, M.M

= Kepala Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Sulawesi Selatan Moh. Hasan, S.H.,
M.H

Kategori Tokoh Masyarakat

= Bunda Literasi Provinsi Lampung Hj. Riana
Sari Arinal, S.H

= Bunda Baca Provinsi Nusa Tenggara Timur
Julie Sutrisno Laiskodat

= Bunda Literasi Kota Depok Elly Farida

= Bunda Literasi Kabupaten Magelang
Christianti Handayani, S.E

= Duta Literasi Provinsi Sumatera Selatan Ratu
Tenny Leriva, S.Ked

Kategori Pegiat Literasi

= Pegiat Literasi Kota Tegal, Pendiri Komunitas
Baca ‘Sakila Kerti' Dr. Yusgon. M.Pd

= Pegiat Literasi Kabupaten Purbalingga,
Pendiri dan Pengelola Perpustakaan
Bergerak Limbah Pustaka Raden Roro (Rr)
Hendarti, S.Sos

*  Pegiat Literasi Kota Banjar dan Pendiri
Yayasan Ruang Baca Komunitas (YRBK)
Sofian Munawar

*  Pegiat Literasi dan Pendiri Komunitas Baca
Ngudi Kaweruh Trans Kalis Kabupaten
Kapuas Hulu Aipda Belmi Siallagan, S.A.P

= Pegiat Literasi Provinsi Papua, Pendiri
Komunitas Baca Nusantara, Komunitas Baca
Honai dan Komunitas Baca Kehidupan Zufri,
AR, SE, MM

Kategori Media Massa

*  Beritasatu/BTV

Kategori Jurnalis

= Jupriadi Asmaradhana

Kategori Pelestarian Naskah Kuno

= H.Kholid (Provinsi Banten)

= Darti Busni (Provinsi Jambi)

= |da Bagus Suarsana (Provinsi Bali)

= Alfitmon (Provinsi Sumatera Barat)

Kategori Buku (Pustaka)

= Subjek Sains Data
Juara1 Judul Buku: Teknik Eksplorasi Data
yang Harus Dikuasai Data Scientist (Penulis:
Bagus Sartono, Dewi Kiswani Bodro, Gerry
Alfa Dito !

i

F eporter: Wara Merdeka, Gilang Arwin
/ otografer: Alfiyan Tarih Alfatih, Deny Irawan

Juara 2 Judul Buku: Deep Learning:
Modernisasi Machine Learning untuk Big
Data (Penulis: Suyanto, Kurniwan Nur
Ramadhani, Satria Mandala)

Juara 3

Judul Buku: Data Science: Strategi UMKM
dalam Pengambilan Keputusan (Penulis:
Meilita Tryana Sembiring, Chalis Fajri
Hasibuan)

Subjek Fotografi

Juaral

Judul Buku: Kisah Mata Fotografi antara
Dua Subjek: Perbincangan tentang Ada
(Penulis: Seno Gumira Ajidarma)

Juara 2
Judul Buku: Above Jakarta Then and Now
(Penulis: Raditya Darian S)

Juara 3

Judul Buku: Memotret Foto Produk untuk
Toko Online dengan Smartphone (Penulis:
Joel Athalla)

Subjek Hukum Tenaga Kerja

Juaral

Judul Buku: Penyalahgunaan Keadaan
(Undue Influence) dalam Perjanjian Kerja:
Karakteristik, Mekanisme Penyelesaian dan
Pencegahan (Penulis: Nabiyla Risfa 1zzati)

Juara 2

Judul Buku: Pembaharuan Hukum
Ketenagakerjaan di Indonesia: Penetapan
Upah Minimum Regional Berbasis Keadilan
Pancasila (Penulis: Urip Giyono)

Juara 3

Judul Buku: Perkembangan Hukum
Ketenagakerjaan dan Perlindungan
Hak-Hak Konstitusi Pekerja/Buruh Indonesia
(Penulis: Manahan M.P. Sitompul)

8. Kategori Lifetime Achievement

Dra. Khofifah Indar Parawansa, M.Si
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Komisi X DPR RI Menyetujui
Anggaran Definitif Perpusnas
Tahun Anggaran 2023

Jakarta—Komisi X DPR RI menyetujui pagu definitif Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas) tahun anggaran 2023
sebesar Rp723 miliar. Dalam Rapat Dengar Pendapat (RDP) antara Komisi X DPR Rl dan Perpusnas, selain
persetujuan pagu definitif, DPR mendorong agar Perpusnas menyusun program-program strategis nasional
yang bermanfaat bagi masyarakat, serta program dan kegiatan yang sangat dibutuhkan masyarakat di daerah.

& Vi

ersetujuan ini diketuk palu di Gedung DPR Syaiful Huda, karena keterbatasan fiskal pemerintah,

R, pada Rabu (21/9/2022). Komisi X DPR RI maka Perpusnas belum mendapatkan tambahan lagi

menyetujui anggaran tahun 2023 untuk pada 2023.

Perpusnas setelah melalui beberapa kali
RDP dengan Perpusnas, yakni pada 25, 31 Agustus, Secara umum, fraksi-fraksi yang ada di Komisi X
dan 2 September. menyayangkan anggaran Perpusnas yang masih

belum ideal. Legislator dari Fraksi Partasi Keadilan

Berdasarkan nota keuangan, RAPBN TA 2023 Sejahtera (PKS), Ledia Hanifa Amaliah, mengatakan
Perpusnas sebesar Rp723 miliar, terdapat perpustakaan merupakan hal prinsip yang seharusnya
penambahan pagu sebesar Rp47,1 miliar dari pagu mendapat perhatian dari pemerintah, tetapi justru
indikatif sebelumnya sebesar Rp675,88 miliar. pemerintah tidak memberikan perhatian.
Meski setuju, mengemuka bahwa berdasarkan "Karenanya tentu kita sepakat untuk sama-sama
pembahasan dari Badan Anggaran (Banggar) DPR, terus berjuang meningkatkan kualitas layanan
Perpusnas belum mendapatkan anggaran tambahan Perpusnas dan konsisten untuk memperjuangkan
pada tahun 2023. Menurut Ketua Komisi X DPR RI, peningkatan anggaran di Perpusnas," katanya.
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Senada, legislator dari Fraksi Partai
Amanat Nasional (PAN), Zainuddin
Maliki, menyayangkan Perpusnas
belum mendapatkan anggaran
yang semestinya. Dirinya mendorong
Perpusnas agar tetap optimal
meski anggarannya sedikit.

Komisi X DPR RI juga meminta
Perpusnas untuk memfokuskan
anggaran tahun 2023 pada target
prioritas nasional revolusi mental
dan pembangunan kebudayaan.
Perpusnas diimbau untuk
memperhatikan perpustakaan di
wilayah 3T serta membuat kegiatan
yang menarik minat masyarakat.

Legislator dari Fraksi PDIP, Adriana
Charlotte Dondokambey, mengakui
bahwa fasilitas perpustakaan di
kabupaten/kota masih sangat
minim, terutama di wilayah 3T.
Padahal masyarakat di wilayah
tersebut, sangat membutuhkan
perpustakaan dan bahan bacaan.

Senada, legislator Komisi X DPR R,
Muhamad Nur Purnamasidi,
memberi masukan, dalam
perwujudan budaya literasi
masyarakat, Perpusnas sebaiknya
membuat program dan kegiatan
yang mampu menarik minat
masyarakat.

"Karena budaya berarti di dalamnya
ada peminatan yang harus kita
bangun. Sedikit catatan saja,
mungkin ke depan program yang
terkait literasi dapat disajikan
lebih kreatif dan inovatif," ujarnya.

Wakil Ketua Komisi X DPR RI,
Hetifah Sjaifudian, menjelaskan
perkembangan zaman saat ini,

perpustakaan dikunjungi bukan
hanya untuk membaca tetapi
juga menjadi tempat wisata.

"Kita ingin perpustakaan tidak hanya
menjadi tempat baca, tetapi juga
tempat wisata, maupun tempat anak
muda untuk berkreasi. Seperti halnya
Perpusnas ini yang berkolaborasi
menggaet berbagai pihak,"
tuturnya.

Menanggapi masukan dari legislator,
Kepala Perpusnas, Muhammad
Syarif Bando, menjelaskan rencana
kegiatan prioritas nasional TA 2023,
di antaranya untuk program
transformasi perpustakaan berbasis
inklusi sosial, pembudayaan
kegemaran membaca dan literasi,
serta sertifikasi dan uji
kompetensi pustakawan.

Komposisi anggaran akan dibagi
pada tiga unit eselon satu yakni
Deputi Bidang Pengembangan
Bahan Pustaka dan Jasa
Informasi (Deputi 1), Deputi
Bidang Pengembangan Sumber
Daya Perpustakaan (Deputi 2),
dan Sekretariat Utama.

Anggaran untuk Deputi 1 sebagian
besar dialokasikan untuk
pengembangan buku digital.
Selain itu, pihaknya akan memastikan
buku terbitan terbaru dari semua
penerbit tersedia di Perpusnas.
Hal ini merupakan mandatori
Undang-undang Nomor 13 Tahun
2018 tentang Serah Simpan Karya
Cetak dan Karya Rekam.

Dia menambahkan, Deputi 2
mendapatkan alokasi anggaran
Rp259,4 miliar. Dia mengakui

jumlah anggaran tersebut terbatas
dan belum mampu mengontribusi
pengembangan seluruh
perpustakaan di Indonesia.

"Memang angka ini terlalu kecil
untuk dapat mengontribusi
terutama pada pengembangan
perpustakaan sekolah yang
tersebar di daerah 3T. Bahkan
sebagian besar perpustakaan
perguruan tinggi, terutama swasta,
tidak dapat kita jangkau dengan
keterbatasan ini," jelasnya.

Untuk unit Sekretariat Utama,
jelasnya, alokasi dana digunakan
untuk biaya pemeliharaan, biaya
operasional belanja gaji dan
tunjangan, serta upaya untuk
peningkatan kualitas sumber
daya manusia.

"Kami berharap jika dimungkinkan
adanya penambahan anggaran,
kami laporan bahwa masyarakat
Indonesia terutama dari wilayah
3T, perguruan tinggi swasta dan
juga sekolah sangat membutuhkan
koleksi-koleksi terbaru, salah satunya
koleksi buku digital," urainya.

Untuk TA 2023, pagu DAK fisik
penugasan subbidang perpustakaan
sebesar Rp525 miliar dengan
rincian menu, pembangunan
gedung fasilitas layanan perpustakaan
umum, perluasan gedung,
renovasi gedung, pengadaan
perabot layanan, pengadaan
bahan perpustakaan cetak/digital,
dan pengadaan TIK layanan
perpustakaan umum provinsi.

Reporter: Wara Merdeka
Fotografer: Prakas Agrestian




Q. DAK Perpustakaan

AK adalah dana yang bersumber dari
pendapatan APBN yang dialokasikan
kepada daerah tertentu dengan tujuan
untuk membantu mendanai kegiatan
khusus yang merupakan urusan daerah dan sesuai
dengan Prioritas Nasional.

Adapun 6 (enam) menu pengajuan DAK yang dapat
diusulkan antara lain pembangunan gedung, perluasan
gedung, renovasi gedung, pengadaan koleksi
perpustakaan, pengadaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK), dan pengadaan perabot.

Mengingat perpustakaan merupakan jantung pendidikan
yang mampu memberi ruang kepada masyarakat untuk
dapat lebih mudah terkoneksi dengan dunia luar dan
sarana belajar bagi masyarakat yang menyediakan
berbagai informasi seperti ilmu pengetahuan, teknologi,
serta budaya, maka kesempatan ini dimanfaatkan
oleh banyak provinsi dan kabupaten/kota.

Pada tahun 2022 dalam periode Agustus-November,
pimpinan tinggi Perpusnas telah meresmikan
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Jakarta—Pemerintah Pusat memberikan fasilitas
bantuan dalam bentuk Dana Alokasi Khusus (DAK)
Fisik Bidang Pendidikan Subbidang Perpustakaan
dengan total enam menu pengajuan yang dapat
diusulkan oleh 34 perpustakaan provinsi dan 514
perpustakaan kabupaten/kota.

gedung fasilitas layanan perpustakaan di berbagai
daerah di Indonesia. Tercatat ada satu provinsi dan
delapan kabupaten/kota telah mendapatkan bantuan
tersebut, yaitu: Kabupaten Tanah Bumbu, Kabupaten
Luwu Timur, Kota Samarinda, Kabupaten Musi Rawas,
Kabupaten Way Kanan, Kabupaten Gowa, Kabupaten
Brebes, Provinsi Bengkulu, dan Kabupaten Mesuji.

Kabupaten Tanah Bumbu

Pembangunan Gedung Layanan Perpustakaan
Kabupaten Tanah Bumbu mengunakan Dana Alokasi
Khusus (DAK) Fisik Bidang Pendidikan Subbidang
Perpustakaan Tahun 2019 senilai Rp10 miliar. Pada
tahun ini, Kabupaten Tanah Bumbu mendapatkan
DAK Tahun 2022 untuk menu pengadaan perabot
layanan senilai Rp475 juta. Peresmian gedung
layanan perpustakaan dilakukan Deputi Bidang
Pengembangan Sumber Daya Perpustakaan, Deni
Kurniadi, bersama Bupati Tanah Bumbu, Zairullah
Azhar, pada Kamis (4/8/2022). Deputi Deni menyatakan
peresmian gedung perpustakaan merupakan
langkah strategis dalam meningkatkan laju



pertumbuhan budaya baca dan
literasi. Gedung baru diharapkan
dapat menjadi kebanggaan
masyarakat Tanah Bumbu serta
tempat rekreasi keluarga.

Kabupaten Luwu Timur

Pembangunan Gedung Fasilitas
Layanan Perpustakaan
Kabupaten Luwu Timur senilai
Rp10 miliar bersumber dari DAK
Fisik Reguler Bidang Pendidikan,
Subbidang Perpustakaan Daerah
Tahun Anggaran 2021. Peresmian
dilakukan oleh Kepala Perpusnas,
Muhammad Syarif Bando, dan
Bupati Luwu Timur, Budiman
pada Selasa (23/8/2022).

Bupati Budiman menyatakan
kekayaan alam yang terkandung
di Kabupaten Luwu Timur harus
ditopang dengan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas
unggul. Baik atau tidaknya
kualitas pendidikan sebuah
daerah bergantung kepada
sarana pendidikan yang
menunjang, salah satunya
perpustakaan. Perpustakaan yang
merupakan tempat untuk
menemukan bahan pustaka
dengan sumber informasi valid
diharapkan mampu
meningkatkan kualitas
masyarakat.

Kota Samarinda

Kepala Perpusnas, Muhammad
Syarif Bando, bersama Wali Kota,
Samarinda, Andi Harun
meresmikan Gedung Fasilitas
Layanan Perpustakaan Umum
Kota Samarinda, pada Selasa
(20/9/2022).

Gedung perpustakaan ini dibangun
menggunakan DAK Fisik Bidang
Pendidikan Subbidang Perpustakaan
Tahun 2021 senilai Rp10 miliar.
Saat peresmian, Kepala Perpusnas
mengatakan pemerintah pusat
memiliki tugas untuk
memfasilitasi infrastruktur dalam
mengimplementasikan dan
mempercepat terwujudnya
peningkatan kualitas SDM, salah
satunya dengan pembangunan
perpustakaan di Kota Samarinda.
Menurut Wali Kota Samarinda,
perpustakaan bukan hanya menjadi
tempat koleksi buku tetapi menjadi
sarana berbagi informasi, tempat
berkomunikasi serta wadah interaksi
masyarakat dan pegiat literasi.

Kabupaten Musi Rawas

Kepala Perpusnas, Muhammad
Syarif Bando, bersama Bupati
Musi Rawas, Ratna Machmud,
bersama anggota Komisi X DPR
RI, Mustafa Kamal, meresmikan
Gedung Layanan Perpustakaan
Daerah Kabupaten Musi Rawas,
pada Jumat (21/10/2022). Gedung
perpustakaan tiga lantai yang
berada di Kecamatan Tugumulyo,
Kabupaten Musi Rawas, ini dibangun
menggunakan DAK Fisik Bidang
Pendidikan Subbidang Perpustakaan
tahun 2021 sebesar Rp10 miliar
dari pemerintah pusat.

Kepala Perpusnas menyatakan
alokasi DAK untuk provinsi dan
kabupaten/kota, menjadi tujuan
utama pemerintah pusat dalam
percepatan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat melalui
literasi. Bupati Ratna menyampaikan
keberadaan perpustakaan di
daerahnya diharapkan dapat
mencerdaskan masyarakat dan
pelajar setempat, serta memberi
motivasi untuk meningkatkan
minat dan budaya membaca.

Kabupaten Way Kanan
Kehadiran gedung perpustakaan

baru di Kabupaten Way Kanan
diharapkan dapat menjadi pusat

ragam kegiatan, salah satunya
etalase budaya. Gedung perpustakaan
diharapkan dapat dimanfaatkan
sebaik-baiknya, bukan hanya untuk
para peserta didik. Peresmian gedung
dilakukan Kepala Perpusnas bersama
dengan Bupati Way Kanan, Raden
Adipati Surya, didampingi pejabat
terkait. Gedung dua lantai tersebut
dibangun menggunakan DAK
Fisik Bidang Pendidikan Subbidang
Perpustakaan Tahun 2021 sebesar
Rpl10 miliar yang bersumber dari
pemerintah pusat.

“Konotasi tentang perpustakaan
bahwa ini untuk siswa, mahasiswa,
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dan membaca, harus diubah. Tapi
kembangkan budaya di sini, adat
istiadat. Kalau bisa etalase budayanya
Kabupaten Way Kanan itu, di
perpustakaan,” ujar Bupati Raden
Adipati Surya, usai meresmikan
gedung, pada Jumat (28/10/2022).

Kabupaten Gowa

Bupati Gowa, Adnan Purichta
Ichsan, menyatakan kekayaan
suatu daerah maupun suatu
bangsa tidak ditentukan karena
sumber daya alamnya, melainkan
sumber daya manusia (SDM).
Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Gowa mengambil pendidikan
sebagai prioritas utama untuk
membangun SDM yang lebih
baik pada masa mendatang.

“Siapa yang mampu membangun
sumber daya manusia yang baik,
maka yakin dan percayalah bahwa
daerah tersebut akan berkembang
serta maju seperti yang
dicita-citakan bersama,” ungkapnya.

Kabupaten Gowa kini memiliki
Gedung Fasilitas Layanan
Perpustakaan Umum. Bangunan
perpustakaan empat lantai tersebut
dibangun menggunakan DAK
Fisik Bidang Pendidikan Subbidang
Perpustakaan Tahun 2021 sebesar
Rpl10 miliar yang bersumber dari
pemerintah pusat. Peresmian
dilakukan Kepala Perpusnas
bersama dengan Bupati Gowa
pada Rabu (16/11/2022).

Kabupaten Brebes
Warga Kabupaten Brebes kini
dapat menikmati gedung baru

perpustakaan umum yang
menggunakan alokasi dana dari
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pemerintah pusat. Pembangunan
gedung dua lantai ini bersumber
dari DAK Fisik Bidang Pendidikan
Subbidang Perpustakaan Tahun
Anggaran 2022 senilai Rp9,2 miliar.

Bupati Brebes, Idza Priyanti,
menyatakan lokasi gedung
perpustakaan umum yang strategis,
sengaja dipilih untuk mendorong
masyarakat berkunjung ke
perpustakaan. Dia akan menjadikan
perpustakaan sebagai tempat
rekreasi, dan tempat wisata baca
yang nyaman dan menyenangkan.

"Di sekitar gedung ini terdapat taman
edukasi serta komplek GOR sehingga
menjadi lokasi yang terintegrasi.
Kita jadikan gedung perpustakaan
ini menjadi idola keluarga, sehingga
sambil berkumpul dengan keluarga
sambil membaca," jelasnya.

Provinsi Bengkulu

Kepala Perpusnas bersama Gubernur
Bengkulu, Rohidin Mersyah,
meresmikan Gedung Layanan
Perpustakaan Umum Daerah
Provinsi Bengkulu pada Senin
(28/11/2022). Pemerintah Provinsi
Bengkulu mendapat anggaran
perluasan gedung perpustakaan
melalui DAK Fisik Subbidang
Perpustakaan Tahun Anggaran
2021 sebesar Rp4,5 miliar.

Pemerintah Provinsi Bengkulu
berkomitmen mengembangkan
perpustakaan menjadi lebih
inklusif serta mandiri. Gubernur
Rohidin menyatakan pengelolaan
perpustakaan harus dikelola
secara mandiri dan produktif. Dia
menjelaskan bahwa perpustakaan
merupakan variabel penting
untuk mendorong dan
meningkatkan daya baca dalam
mendalami ilmu pengetahuan.
Pada kesempatan yang sama,
Kepala Perpusnas menyerahkan

dokumen akreditasi Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan
Provinsi Bengkulu Tahun 2022
yang mendapatkan nilai 94,30
dengan kategori A.

Kabupaten Mesuiji

Kehadiran gedung layanan
perpustakaan daerah Kabupaten
Mesuji diharapkan dapat menjadi
fondasi pendidikan masyarakat.
Gedung yang dibangun
menggunakan DAK Fisik Tahun
Anggaran 2021 Bidang Pendidikan
Subbidang Perpustakaan senilai
Rp10 miliar ini diharapkan dapat
mempercepat upaya terwujudnya
manusia unggul.

Sekda Mesuji, Syamsudin,
mengatakan diresmikannya
gedung layanan perpustakaan
daerah ini merupakan pencapaian
tertinggi bagi Kabupaten Mesuiji.

Dia menyebut akhirnya
kabupatennya memiliki gedung

perpustakaan umum. Peresmian
dilakukan Kepala Perpusnas
bersama dengan Sekda Mesuji
pada Rabu (30/11/2022).

Kepala Perpusnas menjelaskan,
bangsa yang cerdas memiliki
korelasi kuat dengan tingkat
kesejahteraan. Peningkatan
transformasi digital menjadi fokus
utama pemerintah yang telah
mengamanatkan upaya
peningkatan sumber daya manusia
berkualitas dan berdaya saing.

Reportase: Tim Humas
Perpustakaan Nasional
Penyunting: Hanna Meinita
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Mewujudkan Manusia Unggul
dengan Memperluas Akses
Digital Perpustakaan

Solo, Jawa Tengah—Di era transformasi digital, Perpustakaan Nasional Rl (Perpusnas) mempunyai tugas
memperluas akses digital perpustakaan untuk mempercepat terwujudnya manusia unggul yang menguasai
ilmu pengetahuan dan teknologi.

AR D

epala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando,
menyatakan banyak tantangan yang
dihadapi dalam mewujudkan transformasi
digital. “Mengubah kebijakan, menciptakan
regulasi, apalagi mengubah dari manual ke digital itu
luar biasa tidak mudah,” ungkapnya saat membuka
Konferensi Perpustakaan Digital Indonesia (KPDI)
ke-13 di Solo, Jawa Tengah, Selasa (9/8/2022).

Meski begitu, Perpusnas akan memberikan dukungan
penuh kepada program yang diselenggarakan Forum
Perpustakaan Digital Indonesia ke depannya. KPDI
disebut merupakan mitra penting bagi Perpusnas
untuk mempercepat transformasi digital.

Konferensi Perpustakaan Digital
Indonesia ke-18 Tahun 2022

”Rev!tahsas: Perpustakaan Digital dafam Percepatan Transformasi

e
-

Di samping itu, transformasi digital harus terus
didukung, mulai dari menyiapkan infrastruktur digital,
mengubah cara berpikir ke arah digital, hingga
bagaimana produk digital dapat dijual di pasar digital.

Kepala Perpusnas menegaskan literasi bermuara
kepada munculnya inovasi yang dapat meningkatkan
kualitas produk yang dihasilkan masyarakat untuk
bersaing dalam kancah global. “Tantangannya adalah
bagaimana memperbanyak buku-buku digital,
buku-buku life skill, buku-buku tutorial,” sebutnya.

KPDI ke-13 digelar Perpusnas bekerja sama dengan
Forum Perpustakaan Digital Indonesia (FPDI) dan
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Universitas Negeri Sebelas Maret
(UNS). Acara ini dihadiri Sekretaris
Daerah Provinsi Jawa Tengah,
Sumarno, dan Wakil Wali Kota
Solo, Teguh Prakosa.

Sekda Sumarno mengatakan
hadirnya KPDI ke-13 membuktikan
bahwa perpustakaan tidak pernah
tertinggal dan terus beradaptasi.
Perpustakaan digital, menurutnya,
seharusnya menarik minat
masyarakat karena aksesnya jauh
lebih mudah dibandingkan
perpustakaan konvensional.

“Kalau perpustakaan
konvensional harus datang,
perpustakaan digital jauh lebih
mudah diakses. Yang menjadi
tantangan kita semua adalah
bagaimana kita
mensosialisasikan ke
masyarakat yang
tidak banyak yang
tahu masalah
perpustakaan
digital ini,”
paparnya.
Perpustakaan

digital juga
memiliki peran

15 Wadd
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penting dalam meminimalkan
dampak negatif munculnya era
digital. Salah satunya, di mana
mMasyarakat mudah sekali
terpapar dan membagikan
informasi yang belum diklarifikasi
dan belum teruji kebenarannya.

Sumarno berharap hadirnya KPDI
ke-13 dapat mendorong
perpustakaan digital ke arah yang
semakin maju demi menciptakan
manusia unggul yang
dapat bersaing di
kancah
internasional.

“Kita berharap apa
~ yang kita inginkan
' terkait revitalisasi
perpustakaan digital
dalam mempercepat

transformasi
&% pengetahuan
untuk
masyarakat
sejahtera ini
¥ terwujud melalui
forum ini. Dan
tentu saja
perpustakaan
digital
menjadi

__Sumarno
Sekretaris Daerah

Provinsi Jawa Tengah
Dok. Perpusnas

WARGA
NEGARA:
50 JUTA
PRODUK

/7 PEMOTRETAN
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lebih maju serta lebih banyak
berperan menghasilkan manusia
yang unggul Indonesia di kancah
internasional,” pungkasnya.

KPDI ke-13 yang bertema
“Revitalisasi Perpustakaan Digital
dalam Percepatan Transformasi
Pengetahuan Untuk Masyarakat
Sejahtera” mengusung empat
subtema yang menjadi isu utama
yaitu perpustakaan digital dalam
percepatan transformasi
pengetahuan ke masyarakat
pinggiran (marjinal), pustakawan
inovatif dan kreatif
mentransformasikan
pengetahuan untuk masyarakat
produktif, pengembangan
perpustakaan digital untuk
layanan inklusif pemustaka
difabel, dan peran perpustakaan
digital dalam percepatan
transformasi masyarakat di
wilayah pedesaan dan wilayah
Terdepan, Terpencil, Tertinggal
(31).

Reporter: Eka Purniawati
Fotografer: Prakas Agrestian
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Kongres IPI XV:

Surabaya, Jawa Timur—Ikatan Pustakawan Indonesia (IPl) menyelenggarakan Kongres XV dan Seminar limiah
Nasional di Surabaya, Jawa Timur.

egiatan yang diselenggarakan pada 1-4
November 2022 tersebut mengangkat tema
“Peran Pustakawan dalam Ekosistem Digital
Nasional” dan dihadiri oleh 600 peserta dari
seluruh Indonesia.

Menurut Syamsul Bahri, kompetensi
global di era disrupsi yang diperlukan
pustakawan adalah kemampuan
menggabungkan koleksi digital dan
tercetak, kemampuan mengakses
informasi dengan berbagai format,
kemampuan berkomunikasi
dengan orang lain melalui
*. mediayangtelah
berkembang pesat.

Pustakawan akan menghadapi tantangan di masa
depan, mengingat pada era disrupsi menuntut
pustakawan menjadi mentor, fasilitator,
motivator, serta menginspirasi untuk
mengembangkan imajinasi dan kreativitas
yang dibutuhkan oleh masyarakat melalui
informasi.

Berkaitan dengan tema yang
diangkat, Gubernur Jawa
Timur, Khofifah Indar
Parawansa, menyampaikan
bahwa tugas pustakawan
tidak sederhana.

“Pustakawan harus berperan
dalam meningkatkan
kompetensi yang dibutuhkan
masyarakat saat ini seperti
berpikir kritis, kreatif,
komunikatif, dan membangun
kerja sama dalam memecahkan
masalah,” terang Ketua Umum
Pengurus Pusat IPI periode
2018-2021, T. Syamsul Bahri dalam
sambutan saat membuka acara.

“Kemunduran dalam hal sopan

santun di Indonesia dalam dunia
digital didominasi oleh kelompok
usia dewasa berdasar laporan

W Digital Civility Index dari Microsoft
f tahun 2022. Tugas pustakawan

selain membuat mereka gemar

T. Syamsul Bahri
Ketua Umum Pengurus Pusat
Ikatan Pustakawan Indonesia

Dok. Perpusnas
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membaca, tetapi juga
mengedukasi untuk melakukan
interaksi digital secara sopan,”
tegas Khofifah.

Kepala Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia (Perpusnas),
Muhammad Syarif Bando,
menyatakan pada masa kini,
perpustakaan harus berubah ke
digital. “Mau tidak mau, suka
tidak suka, perpustakaan harus
bertransformasi dari manual ke
digital. Karena ini eranya digital,”
jelasnya.

Usai acara pembukaan, Kepala
Perpusnas menyampaikan
apresiasi atas kesuksesan provinsi
Jawa Timur dalam bidang
perpustakaan.

“Dalam beberapa tahun terakhir,
provinsi Jawa Timur selalu
menjadi juara dalam
pengembangan perpustakaan
umum. Selain mengikuti kongres
dan seminar ilmiah, pustakawan
dari berbagai daerah di Indonesia
yang hadir, diharapkan mampu
melakukan studi tiru keberhasilan

provinsi Jawa Timur dalam
pengembangan perpustakaan
umum,” urainya.

Kongres IPI XV dirangkaikan
dengan agenda berupa seminar
ilmiah dengan narasumber dari
Kementerian Pendayaagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi, Kementerian Dalam
Negeri, Kepala Pusat Data dan
Informasi Perpustakaan Nasional,
Taufig A. Gani, Duta Baca
Indonesia, Gol A Gong, Duta Baca
Jawa Timur, Heralda Syafira,
motivator Paso Deka Dewanto,
dan Guru Besar Airlangga, Rahma
Sugihartati.

Pada penutupan, dipaparkan
laporan pertanggungjawaban
Pengurus Pusat IPI periode 2018-
2021, kemudian dilanjutkan
dengan pemilihan kepengurusan
baru Pengurus Pusat IPI periode
2022-2025. Pada pemilihan
tersebut T. Syamsul Bahri kembali
terpilih sebagai ketua umum
untuk memimpin IPI masa bakti
tiga tahun ke depan, setelah
mengungguli calon lainnya, yaitu

Woro Titi Haryanti.

Usai terpilih Syamsul Bahri
menyampaikan rasa hormat dan
terima kasih kepada semua pihak
sehingga kongres ke-XV dapat
berjalan dengan baik. Di samping
itu, dia mengucapkan selamat
kepada pengurus baru dengan
harapan ke depan akan lebih baik
dalam menjalankan tugasnya
serta bisa amanah dan
bertanggung jawab atas
wewenang dan tanggung jawab
yang dipercayakan kepadanya.

IPI merupakan organisasi nirlaba
yang didirikan pada 6 Juli 1973
sebagai wadah bagi pustakawan
dengan tujuan meningkatkan
profesionalisme pustakawan
Indonesia, mengembangkan ilmu
perpustakaan dan informasi,
mengabdikan dan mengamalkan
tenaga dan keahlian pustakawan
untuk bangsa dan negara serta
memajukan dan memberikan
perlindungan kepada anggota.

Reporter: Anastasia Linawati,
Herwin Saswita
Fotografer: Radhitya Purnama




Peningkatan Indeks Literasi Masyarakat Perpusnas:
Transformasi Perpustakaan untuk
Mewujudkan Ekosistem Digital Nasional

alah satu program unggulan yang dilakukan
untuk menjalankan fungsi substantif
perpustakaan adalah kegiatan Peningkatan
Indeks Literasi Masyarakat (PILM). Kegiatan ini
bertujuan untuk mendukung visi Presiden Republik
Indonesia Tahun 2020-2024, yaitu mewujudkan
Sumber Daya Manusia Unggul untuk Indonesia Maju.
Literasi menjadi faktor esensial dalam upaya
membangun masyarakat bepengetahuan, inovatif,
kreatif, dan berkarakter. Literasi yang kuat mampu
mendorong manusia pada kegiatan produktif yang
memberi manfaat sosial, ekonomi, dan kesejahteraan.

Literasi dibangun secara integratif, holistik, tematik, dan
partisipatif oleh seluruh pemangku kepentingan bangsa
baik dari sisi hulu dan hilir dengan integrasi penyediaan
akses bahan bacaan oleh pemerintah, pihak swasta,
penulis, penerbit, pihak pembuat regulasi, dan penentu
anggaran serta distributor buku. Adanya dukungan
positif dari stakeholder dalam peningkatan indeks
literasi melalui pemberdayaan perpustakaan
bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Kegiatan PILM Tahun 2022 dikemas ke dalam agenda
penandatanganan nota kesepahaman dan kesepakatan,
launching Pojok Baca Digital, pengukuhan Bunda

Literasi serta dialog para pimpinan (kementerian/
lembaga/pemerintah daerah/dll), tokoh masyarakat,
pegiat literasi, dsb. Tahun ini, PILM digelar dengan
tema Transformasi Perpustakaan untuk Mewujudkan
Ekosistem Digital Nasional. Selama Agustus-November
2022, dialog PILM diselenggarakan di berbagai daerah
di antaranya:

Kabupaten Tanah Bumbu

Deputi Bidang Pengembangan Sumber Daya
Perpustakaan, Perpusnas, Deni Kurniadi, menyatakan
perpustakaan harus meningkatkan perannya sebagai
agent of change. Hal ini dapat dilakukan apabila
perpustakaan bertransformasi meningkatkan
layanannya sesuai dengan
kebutuhan masyarakat yang
berbasis inklusi sosial.

Bupati Tanah Bumbu,
Zairullah Azhar,
menyampaikan sebagai
kabupaten yang baru berusia
19 tahun, daerahnya terus
berupaya meningkatkan
kualitas sumber daya
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manusia, salah satunya dengan
pembangunan perpustakaan.
Dalam acara ini dilakukan
pengukugan Bunda Literasi, di
mana Bupati Zairullah
mengukuhkan Wahyu Windarti
sebagai Bunda Literasi Kabupaten
Tanah Bumbu.

Kabupaten Lampung Tengah

Sebagai garda depan dalam
membangun bangsa pembaca,
Perpusnas sadar bahwa kemampuan
membaca merupakan fondasi
dari pembangunan kualitas
bangsa. Kemampuan membaca
tersebut harus dimulai dari
membangun kegemaran
membaca SDM yang ada.

Dalam PILM yang dirangkaikan
dengan kegiatan Pencanangan
Gerakan Gemar Membaca 30
Menit Setiap Hari dalam Keluarga
tersebut, turut hadir Deputi Deni
Kurniadi dan Bupati Lampung
Tengah, Musa Ahmad, dan Bunda
Literasi Kabupaten Lampung
Tengah, Mardiana Musa Ahmad.
“Saat ini minat baca di Kabupaten
Lampung Tengah masih terbilang
sedang cenderung rendah dan
perlu ditingkatkan. Kebiasaan
membaca sangat penting dalam
rangka meningkatkan kualitas
penyelenggaraan pendidikan,
guna mewujudkan SDM unggul,”
ungkap Musa.

Provinsi DKI Jakarta
Wakil Gubernur DKI Jakarta,
Ahmad Riza Patria, menyatakan

secara global, literasi tidak saja
berkaitan dengan kemampuan
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membaca dan menulis, tetapi
juga kemampuan berpikir atau
critical thinking dan bagaimana
seseorang menyelesaikan suatu
masalah. Menurutnya,
pembangunan infrastruktur dan
sumber daya manusia harus
dilakukan secara beriringan dan
berkesinambungan.

Sementara anggota Komisi X DPR

RI, Himmatul Aliya, mengatakan
bahwa perpustakaan kini telah
bergeser perannya. Tidak lagi sekadar
tempat membaca buku tetapi juga
menjadi ruang interaksi sosial.

Kabupaten Luwu Timur

Bupati Luwu Timur, Budiman,
menyatakan kekayaan alam yang
terkandung di tanah Kabupaten
Luwu Timur harus ditopang
dengan sumber daya manusia
yang berkualitas unggul. Baik
atau tidaknya kualitas pendidikan
sebuah daerah bergantung
kepada sarana pendidikan yang
menunjang, salah satunya
perpustakaan.

Kepala Perpusnas, Muhammad
Syarif Bando, mengatakan bahwa
mencerdaskan kehidupan bangsa
telah diamanatkan dalam
konstitusi UUD 1945. Upaya ini

merupakan langkah yang
strategis dan menjadi
keniscayaan karena bangsa yang
sejahtera hanya dapat terwujud
apabila setiap warga negara
memiliki hidup yang cerdas.
Acara PILM sekaligus diisi dengan
pengukuhan Bunda Literasi
Kabupaten Luwu Timur, Sufriaty,
penandatanganan nota
kesepahaman dan kesepakatan
antara Perpusnas dan Pemerintah
Kabupaten Luwu Timur serta
Akademi Teknik Soroako, serta
pemberian secara simbolis satu
unit mobil perpustakaan keliling
oleh Kepala Perpusnas kepada
Bupati Luwu Timur.

Kota Samarinda
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Wali Kota Samarinda, Andi Harun,
menyatakan saat ini perpustakaan
bukan hanya menjadi tempat
koleksi buku tetapi menjadi
sarana berbagi informasi, tempat
berkomunikasi serta wadah interaksi
masyarakat dan pegiat literasi.
"Perpustakaan begitu penting
dalam rangka tata kelola
pembangunan dan pemerintahan
untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, sehingga daya saing kita
sebagai bangsa Indonesia makin
kompetitif dan mampu ikut dalam
persaingan global," ungkapnya.

Kabupaten Lamongan

PILM di kota yang berlokasi di sisi
barat Kota Surabaya tersebut
dihadiri oleh Sekretaris Utama,
Perpusnas, Ofy Sofiana dan Bupati
Lamongan, Yuhronur Efendi.
Sekretaris Utama mengatakan
ada dua isu penting yang strategis



di bidang perpustakaan yaitu
peningkatan SDM dan transformasi
digital yang juga sejalan dengan
visi dan misi Presiden Joko
Widodo yang menekankan
peningkatan dan perluasan akses
digital untuk mempercepat
terwujudnya SDM yang unggul
dan menguasai IPTEK.

Dalam kegiatan tersebut,
Sekretaris Utama menyaksikan
pelantikan Bunda Literasi
Kabupaten Lamongan serta
pelantikan 27 Bunda Literasi yang
mewakili setiap kecamatan di
Kabupaten Lamongan dan
melakukan penandatanganan
nota kesepahaman antara
Perpusnas dan Pemerintah
Daerah Kabupaten Lamongan.

Kabupaten Langkat

Suatu kecerdasan tidak mesti
diperoleh melalui bangku
sekolah. Semua hal baik dapat
dijadikan medium untuk
mencapai kecerdasan, termasuk
melalui perpustakaan. Plt. Deputi
Bidang Pengembangan Sumber
Daya Perpustakaan, Deni
Kurniadi, menjabarkan untuk
membangun SDM unggul
sebagai visi perwujudan
Indonesia Maju, diperlukan

masyarakat yang berbudaya baca
dan tinggi tingkat literasinya. "Perlu
digarisbawahi, tanpa bahan bacaan
yang kuat, siapa pun tidak akan

punya kekuatan berpikir," ungkapnya.

Sementara itu, legislator Komisi X
DPR RI, Djohar Arifin Husin,
menjelaskan minat baca di
masyarakat khususnya anak-anak
harus diperjuangkan juga oleh
tenaga pendidik. Dia meminta
institusi sekolah untuk bersinergi
dengan perpustakaan dalam
meningkatkan minat baca. Baginya
tindakan tersebut dapat membantu
dalam membangun Indonesia.
"Perpustakaan dituntut untuk
dapat bertransformasi dan
berinovasi agar mampu memiberikan
manfaat sebesar-besarnya bagi
masyarakat," ucapnya.

Provinsi Jawa Barat

Masyarakat yang berbudaya baca
serta tinggi tingkat literasinya
sangat diperlukan dalam
menciptakan SDM yang produktif,
terampil serta kreatif. Sekretaris
Utama, Ofy Sofiana, menyatakan
potensi alam yang melimpah dan
populasi masyarakat yang besar,
menjadi tantangan bagi
perpustakaan untuk mewujudkan
SDM yang unggul dan tinggi
literasinya. "Kami menyebutnya ini
sebagai perpustakaan menjangkau
masyarakat, yang diaplikasikan
melalui program transformasi
berbasis inklusi sosial," lanjutnya.

Anggota Komisi X DPR RI, Sodik
Mudjahid, menyampaikan
dukungannya dalam peningkatan
indeks literasi masyarakat. Salah

satunya, berusaha semaksimal
mungkin dengan membuat undang-
undang khusus pendidikan dan
perpustakaan. "Undang-undang
ini dibuat agar semua komponen
masyarakat dapat terlibat dan
mendukung. Semua ini bagian
dari upaya kita untuk meningkatkan
indeks literasi," ungkapnya.

Kabupaten Sikka

Meski dilimpahi sumber daya alam,
kualitas sumber daya manusia
masih menjadi permasalahan
krusial yang dialami Indonesia,
termasuk di daerah Sikka.
Kesinambungan keberhasilan
pembangunan ditentukan oleh
penciptaan sumber daya manusia
yang unggul dan kreatif. Menurut
Kepala Pusat Analisis
Perpustakaan dan Pengembangan
Budaya Baca, Adin Bondar,
keberhasilan pembangunan
tercapai jika seluruh pihak
merekonstruksi pola pikir. “Tidak
ada di negara-negara maju dan
kuat tanpa adanya gemar
membaca," ujarnya.

Anggota Komisi X DPR RI, Andreas
Hugo Pareira mengatakan
setidaknya ada empat hal penting
yang bisa dipraktikkan untuk
meningkatkan literasi masyarakat
yakni peningkatan mutu dan
sistem pendidikan, kemudahan
akses terhadap perpustakaan,
kemampuan akses informasi
secara digital, dan akses terhadap
surat kabar. Sementara itu, Wakil
Bupati Sikka, Romanus Woga,
mengaku senang dengan adanya
perhatian dari pemerintah bagi
pengembangan mutu SDM dan
literasi di daerahnya.

Volume XXIX
No. 3/2022



Kabupaten Musi Rawas

Kepala Perpusnas mengungkapkan
literasi merupakan kemampuan
seseorang dalam memproduksi
barang dan jasa yang dapat
bersaing di pasar global. Melalui
transformasi perpustakaan berbasis
inklusi sosial, diharapkan masyarakat
yang termajinalkan mendapatkan
ruang pembelajaran di

perpustakaan.

Legislator Komisi X DPR RI, Mustafa
Kamal, mengutarakan hidup
cerdas dapat dicapai melalui
proses pembelajaran, yang tidak
hanya diperoleh dari pendidikan.
Yang lebih penting, tersedianya
sumber-sumber informasi atau
bahan bacaan yang dapat diakses
dengan mudah dan murah.

Kabupaten Way Kanan

Bupati Way Kanan, Raden Adipati
Surya, mengungkapkan
pemerintahannya mendukung
bidang perpustakaan. Hal ini
dibuktikan dengan kebersamaannya
bersama Wakil Bupati Way Kanan,
Ali Rahman, dalam acara PILM.
“Saya pastikan perpustakaan akan
didukung, buktinya kehadiran
saya dan pak Wakil Bupati. Kita
tunjukkan bahwa Bupati dan
Wakil bupati hadir di sini untuk
mendukung perpustakaan bisa
maju,” tegasnya.

Kepala Perpusnas menyatakan
siap bersinergi dengan
pemerintahan Kabupaten Way
Kanan dengan menyiapkan
buku-buku ilmu terapan untuk
perpustakaan.
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Sejak 2018, Perpusnas memiliki
program Transformasi
Perpustakaan Berbasis Inklusi
Sosial (TPBIS). Program ini
memfasilitasi masyarakat melalui
perpustakaan dengan
memberikan pelatinan dan
keterampilan menggunakan
buku, khususnya buku ilmu
terapan, yang ada di
perpustakaan. Pendampingan
dan pelatihan diberikan kepada
masyarakat untuk menjadi bekal
keterampilan hidup.

Kabupaten Gowa

Bupati Gowa, Adnan Purichta
Ichsan, menyatakan kekayaan
suatu daerah maupun suatu
bangsa tidak ditentukan karena
sumber daya alamnya, melainkan
sumber daya manusia (SDM).
Pemerintah Kabupaten Gowa
mengambil pendidikan sebagai
prioritas utama untuk membangun
SDM yang lebih baik pada masa
mendatang, salah satunya
dengan fasilitas perpustakaan.

Kepala Perpusnas mengatakan
kegiatan ini adalah bagian dari
pengimplementasian program
Presiden Joko Widodo dalam
upaya menciptakan manusia

- > 1 |

unggul di Indonesia. Manusia
unggul merupakan manusia yang
menguasai ilmu pengetahuan
dan teknologi serta cakap dalam
urusan inovasi dan kreativitas.
Pada kesempatan yang sama,
Kepala Perpusnas menyerahkan
satu unit mobil perpustakaan
keliling secara simbolis kepada
Bupati Gowa.

Kabupaten Semarang

Sekretaris Utama menjelaskan
upaya meningkatkan kualitas
SDM dan mewujudkan
masyarakat berpengetahuan
melalui perpustakaan sebagai
benteng terakhir pendidikan yang
memberikan edukasi, informasi,
dan pengetahuan. Kehadiran
perpustakaaan sebagai jantung
pendidikan menjadi trigger dan
jembatan emas bagi masyarakat
untuk meningkatkan kualitas
hidupnya.

Sebagai bentuk dukungan dalam
meningkatkan kegemaran
membaca guna mewujudkan
SDM unggul, Perpusnas
menyerahkan bantuan satu unit
mobil perpustakaan keliling
kepada Kabupaten Semarang.

Bupati Semarang, Ngesti Nugroho
menyampaikan perpustakaan
tidak hanya sebagai tempat untuk
beraktivitas membaca saja tetapi
juga sebagai tempat untuk
berkegiatan. "Perpustakaan tidak
hanya sebatas untuk membaca,
tetapi di dalamnya ada inovasi,
edukasi untuk berkarya
peningkatan ekonomi terutama
dalam peningkatan SDM," katanya.



Kabupaten Brebes

Bupati Brebes, Idza Priyanti,
menyampaikan, hadirnya
perpustakaan menjadi salah satu
cara membangun kualitas SDM
dengan menyediakan
sumber-sumber pengetahuan
yang akan mendongkrak
peningkatan literasi, inovasi, dan
kreativitas. "Keberadaan
perpustakaan yang baru dapat
menambah pengetahuan,
wawasan serta pengembangan
literasi bagi masyarakat
Kabupaten Brebes," ungkapnya.

Kepala Perpusnas mendorong
masyarakat Brebes untuk menulis
buku tentang asal-usul, potensi,
kebudayaan Kabupaten Brebes.
Sebagai kabupaten yang sangat
besar di Jawa Tengah, Brebes
dapat dikenal masyarakat luas
melalui tulisan. Sementara itu,
Wakil Komisi X DPR RI, Abdul Fikri
Faqih, turut mendorong
masyarakat untuk memanfaatkan
gedung perpustakaan umum
Kabupaten Brebes.

Kota Batam

Kepala Perpusnas menyatakan
literasi tidak hanya mengenai
baca dan tulis, melainkan juga
harus memahami makna yang
terkandung di dalamnya. Lalu
setelahnya harus ada inovasi dan
kreativitas, kemudian diikuti
dengan memproduksi barang
dan jasa. “Jadi, buku di
perpustakaan memang harus
dibawa ke luar dan disalurkan
ilmunya kepada masyarakat,”
jelasnya.

Wali Kota Batam, Muhammad
Rudi, menyebutkan visinya
sebagai Wali Kota adalah
menjadikan Kota Batam sebagai
kota madani yang modern,
sekaligus kota dengan
pertumbuhan ekonomi terbesar
di Indonesia. Mimpi tersebut
hanya dapat terwujud dengan
SDM yang berkualitas unggul
serta hadirnya dukungan dari
pemerintah. Dalam kegiatan
tersebut sekaligus dilakukan
pengukuhan Bunda Literasi Kota
Batam Periode 2022-2024, Marlin
Agustina.

Provinsi Bengkulu

Pemerintah Provinsi Bengkulu
berkomitmen mengembangkan
perpustakaan menjadi lebih
inklusif serta mandiri. Gubernur
Bengkulu, Rohidin Mersyah,
menyatakan pengelolaan
perpustakaan harus dikelola
secara mandiri dan produktif. Dia
menjelaskan bahwa
perpustakaan merupakan
variabel penting untuk
mendorong dan meningkatkan
daya baca dalam mendalami ilmu
pengetahuan.

Kepala Perpusnas menyampaikan
literasi adalah milik semua orang.
Literasi, menurutnya, merupakan

PEMINGKATAM IMDEKS LITERASI MASYARAKAT
. UNTUK KESEJAHTERAAN ...
CTTTTET i

kedalaman pengetahuan
seseorang terhadap suatu objek
pengetahuan tertentu yang dapat
diimplementasikan dengan
inovasi dan kreativitas yang tinggi
untuk memproduksi barang dan
jasa yang bisa dipakai untuk
memenangkan persaingan global.

Kabupaten Mesuji

Kepala Pusat Analisis
Perpustakaan dan
Pengembangan Budaya Baca,
Adin Bondar, mengatakan
perpustakaan telah
bertransformasi tak lagi hanya
tumpukan buku, melainkan
menjadi ruang terbuka untuk
berbagi pengalaman dan
pengetahuan masyarakat,
sekaligus tempat pembelajaran
sepanjang hayat. Dia
menjelaskan, Perpusnas memiliki
program transformasi
perpustakaan berbasis inklusi
sosial yang menjadikan
perpustakaan sebagai ruang
terbuka bagi masyarakat.

"Di Kabupaten Mesuji ada enam
desa yang sudah menjadi pilot
project program tersebut, ke
depannya saya harap ada
kolaborasi dengan dinas terkait
bagaimana mengintegrasikan
program ini dengan UMKM. Oleh
karena itu, perpustakaan tidak
hanya menjadi menara gading
tetapi pusat kegiatan masyarakat
yang dapat meningkatkan
kesejahteraan," pungkasnya.

Reportase: Tim Humas

Perpustakaan Nasional
Penyunting: Hanna Meinita

Volume XXIX
No. 3/2022



. kerja sama

Perpusnas Menjalin
Kerja Sama dengan TNI

Jakarta—Tentara Nasional Indonesia (TNI) menjalin kerja sama bidang perpustakaan dengan Perpustakaan

Nasional RI (Perpusnas).

enandatanganan nota kesepahaman dilakukan
oleh Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif
Bando, dengan Panglima TNI yang diwakili
oleh Asisten Komunikasi dan Elektronika
Panglima TNI, Marsda TNI Agus M. Bahron.

Kepala Perpusnas menyampaikan, kerja sama yang
dijalin oleh Perpusnas dan TNI ini merupakan suatu
kekuatan baru dalam menyiapkan sumber-sumber
bahan bacaan untuk masyarakat.

"Kami merasa mendapatkan kekuatan baru. Karena
kami tahu kekuatan TNI sampai pelosok. Bukan
hanya menjaga teritorial, tetapi lebih pada paradigma
bagaimana membantu menyejahterakan masyarakat
Indonesia. Dengan kerja sama ini, kami akan siap
mendukung menyediakan sumber informasi yang
terbaru, terpercaya, dan terkini," ungkapnya di
Jakarta, pada Selasa (9/8/2022).

Syarif menambahkan, paradigma perpustakaan kini
telah berubah dan berkembang. Peran perpustakaan
dalam hal manajemen koleksi hanya 10 persen,
sedangkan dalam hal manajemen pengetahuan
hanya 20 persen, dan 70 persen peran perpustakaan
dalam hal transfer pengetahuan.

"Saya kira peran TNI
dalam Manunggal
Rakyat itu sangat
penting sesuai
dengan paradigma
perpustakaan saat
ini," katanya.

23 Wetaks:s

Dikatakan, Perpusnas sebagai lembaga pemerintah
non kementerian memiliki tugas untuk merumuskan
kebijakan di bidang perpustakaan dalam
menginformasikan tentang perkembangan dunia
ilmu pengetahuan kepada seluruh elemen masyarakat.

"Kehadiran bapak-bapak dari TNI saat ini, menjadi
suatu kekuatan tersendiri dalam membangun
sinergitas dalam memastikan orientasi
pengembangan kita ke depan, bergeser dari perang
kekuatan fisik terhadap perang kekuatan berpikir,"
lanjutnya.

Asisten Komunikasi dan Elektronika Panglima TN,
yang membacakan sambutan Panglima TNI,
menjelaskan dinamika lingkungan strategis pada
tataran global, regional dan nasional, telah
mempengaruhi pola dan bentuk ancaman menjadi
semakin kompleks. Baik ancaman militer, ancaman
nonmiliter maupun ancaman hibrida.

"Menjawab tantangan ini maka diperlukan
pertahanan negara yang tangguh terdiri dari
pertahanan militer dan nirmiliter dengan mengacu
pada sistem pertahanan bersifat semesta yang
dipersiapkan secara dini oleh pemerintah," katanya.



Agus menambahkan, hal tersebut
harus menjadi perhatian utama
dalam upaya peningkatan indeks
literasi masyarakat. "Kegiatan ini
semakin meningkatkan
pengetahuan serta wawasan
masyarakat yang akan
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia Indonesia," imbuhnya.

Usai penandatanganan MoU,
digelar talk show Peningkatan
Indeks Literasi Masyarakat (PILM)
yang mengangkat tema
"Penguatan Pertahanan dan
Keamanan di Era Globalisasi
Melalui Budaya Literasi".

Wakil Gubernur Lemhannas RI,
Mohammad Sabrar Fadhilah,
mengatakan pertahanan dan
keamanan merupakan bagian
dari kegiatan yang dinamis.
Pertahanan dan keamanan tidak
hanya urusan TNI tetapi juga
semua pihak. TNI termasuk
perpustakaan menjadi bagian
istimewa dari anak bangsa yang
harus bekerja sama untuk
menghadapi ancaman, tantangan,

hambatan, dan gangguan.
"Kita juga tahu bahwa literasi,
perpustakaan, dan buku adalah
jendela dunia yang membuka
pemahaman kita tentang banyak
hal. Sehingga TNI memandang
sangat perlu untuk dapat
bergandengan tangan dengan
semua pihak untuk menjaga
negeri ini agar tetap bisa maju,
tetap eksis mencapai tujuan
nasional, masyarakat sejahtera
adil dan makmur," katanya.

Wakil Komandan Kodiklat TNI,
Marsda TNI Hesly Paat,
mengatakan budaya literasi di
lingkungan pendidikan TNI
terutama Kodiklat (Komando
Pembina Doktrin, Pendidikan dan
Latihan Angkatan Darat),
berperan untuk meningkatkan
kemampuan maupun kualifikasi
personel yang ada di TNI.

"Pada pelatihan tersebut perlu
adanya penguatan literasi yang
kita dapatkan mungkin lewat
digital maupun buku yang ada di
perpustakaan," katanya.

Sementara itu, Kepala Museum
Satriamandala dan Kapustaka
TNI, Letkol Adm A. Rachman
Jamal, menjelaskan inti dari
pengelolaan perpustakaan di
Pusat Sejarah TNI (Pusjarah TNI)
yakni memilih dan memilah buku
bacaan yang sangat kredibel.
Karena hal ini terkait dengan
pembinaan kesejarahan, maka
seluruh buku yang dimiliki
berkaitan dengan koleksi khusus
sehingga dapat dijadikan bahan
riset dan penulisan.

"Pusjarah TNI juga memproduksi
buku-buku yang ditujukan untuk
seluruh jajaran TNI. Terakhir
Pusjarah ikut berperan aktif
dalam mengumpulkan
dokumentasi terkait pandemi
Covid-19, sehingga Pusjarah
berhasil menulis buku peran aktif
TNI dalam penanganan pandemi
Covid-19," pungkasnya.

Reporter: Wara Merdeka
Fotografer: Ahmad Kemal N.
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Perpusnas Raih
Penghargaan JDIHN Awards
Tahun 2022

Jakarta—Perpustakaan Nasional (Perpusnas) Rl meraih penghargaan dalam Jaringan Dokumentasi dan

Informasi Hukum Nasional (JDIHN) Awards Tahun 2022.

alam ajang yang diselenggarakan Badan

Pembinaan Hukum Nasional (BPHN)

tersebut, Perpusnas meraih Anggota

JDIHN Terbaik IV pada Kategori Lembaga
Pemerintah Non Kementerian (LPNK).

Sekretaris Utama Perpusnas, Ofy Sofiana, mengucap
rasa syukur dan berterima kasih kepada Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia (Kemenkumham)
melalui BPHN yang telah memberikan apresiasi
kepada Perpusnas sebagai Anggota JDIHN Terbaik
untuk Kategori LPNK selama dua tahun
berturut-turut (2021 dan 2022).

“Pencapaian ini akan menjadi motivasi dan amunisi
untuk meningkatkan
pengelolaan JDIH di
lingkungan
Perpusnas lebih baik
lagi,” ujar Sestama
Ofy usai menerima
penghargaan, di
Jakarta, pada Selasa
(18/10/2022).
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PERPUSTAKAAN NASIONAL

an Informas; Hukum Nasio
"emarintah Non.Keme

Perpusnas berkomitmen melakukan pengelolaan
JDIH secara optimal. Upaya yang telah dilakukan
adalah menambah dokumen hukum berupa buku
dan artikel hukum sebanyak 32.416. Hal ini dilakukan
dalam rangka meningkatkan literasi bidang hukum
bagi masyarakat.

Ke depan, Perpusnas merencanakan sejumlah inovasi
dalam pengembangan JDIH-nya. “Kami akan
mengembangkan JDIH berbasis IOS dan Android,
penyempurnaan sistem informasi penyusunan
peraturan dan keputusan atau SISKA, dan storage
evidence IKK dan IRH di lingkungan Perpusnas,”
urainya.

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, Yasonna H.
Laoly, memberikan apresiasi yang tinggi kepada
seluruh anggota JDIHN dari berbagai institusi, baik
dari pusat maupun daerah atas kerja sama dan
sinergitas yang tetap terjalin dan semakin baik
dengan pihaknya.

Hal ini berperan dalam
upaya percepatan
Reformasi Birokrasi
(RB) yang lebih
berorientasi kepada
hasil, sekaligus inovasi
mengembangkan



pelayanan publik di bidang hukum dalam rangka Selain itu, diberikan penghargaan kepada tiga

penguatan perlindungan hukum sebagai jaminan institusi untuk Kategori Perpustakaan Hukum, satu

negara atas rasa aman dan keadilan bagi masyarakat. institusi untuk Kategori Anggota JDIHN Best of The
Best Tahun 2022, tiga institusi untuk Kategori Unit

“Peran JDIHN sebagai bentuk layanan publik dalam Eselon | Kemenkumham, dan lima institusi untuk

mendokumentasikan dan sekaligus penyebaran Kategori Kantor Wilayah Kemenkumham.

informasi hukum menjadi semakin urgent, sehingga

JDIHN perlu diprioritaskan eksistensinya,” jelasnya. Pengelolaan JDIHN didasarkan kepada Peraturan
Presiden Rl Nomor 33 Tahun 2012 tentang JDIHN.

Menteri Yasonna menegaskan, semakin lengkapnya Sebagai Pusat IDIHN, BPHN memiliki tugas untuk

jumlah anggota JDIHN yang terintegrasi dengan melakukan koordinasi, pembinaan, dan evaluasi

portal IDIHN.go.id, memiliki korelasi yang signifikan terhadap para anggota JDIHN.

dengan penambahan koleksi dokumen hukum, baik

dari jenis maupun jumlah dokumen hukum. Hyper Reporter: Basma Sartika

regulation yang terjadi, diharapkan dapat teridentifikasi Fotografer: Humas BPHN Kemenkumham

dengan basis data dokumen hukum tersebut.

“Tema menyongsong Satu Data Dokumen Hukum
Indonesia melalui JIDIHN, menurut saya sangat
relevan dengan arah kebijakan pemerintah saat ini
dalam mengoptimalkan pemanfaatan teknologi
informasi dan komunikasi pelayanan publik di
bidang hukum,” tambahnya.

Pada 2022, sebanyak 56 institusi mendapatkan
penghargaan dengan rincian lima institusi untuk
Kategori Kementerian, empat institusi untuk Kategori
Lembaga Negara, lima institusi untuk Kategori LPNK,
tiga institusi untuk Kategori LNS, lima institusi untuk
Kategori Provinsi, 10 institusi untuk Kategori
Kabupaten, lima institusi untuk Kategori Kota, dua
institusi untuk Kategori Sekretariat DPRD Provinsi,
tiga institusi untuk Kategori Sekretariat DPRD
Kabupaten, dua institusi untuk Kategori Sekretariat
DPRD Kota.

Yasonna Laoly
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
Dok. BPHN Kemenkumham
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Perpusnas Luncurkan
Buku Tematik
Presidensi G20 Indonesia

Jakarta—Sebagai bentuk dukungan atas Presidensi G20 Indonesia Tahun 2022, Perpustakaan Nasional RI
(Perpusnas) melalui Perpusnas Press meluncurkan buku tematik berjudul Pulih Bersama Bangkit Perkasa:
Gagasan Optimis dari Indonesia untuk Kebangkitan Dunia Pasca Pandemi Covid-19.

W .
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elalui buku ini diharapkan muncul
gagasan-gagasan untuk mengambil
manfaat dari perhelatan G20. Dari sisi
komunikasi publik, penerbitan buku ini
akan menjadi dokumentasi dan pengingat bahwa
Indonesia pernah menjadi penyelenggara G20. Hal
tersebut diungkapkan Direktur Jenderal Informasi
dan Komunikasi Publik, Kementerian Komunikasi dan
Informatika, selaku Ketua Badan Koordinasi Humas
(Bakohumas), Usman Kansong.

“Karena baru 20 tahun ke depan kita akan menjadi
penyelenggara lagi. 20 tahun kemudian ketika kita
jadi penyelenggara, maka orang akan mencari buku
ini untuk melihat bagaimana kita menyelenggarakan
gelaran G20 berikutnya,” ungkapnya di Gedung
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Fasilitas Layanan Perpusnas, JI. Medan Merdeka
Selatan, Jakarta Pusat, Senin (31/10/2022).

Selain itu, diharapkan pula gagasan para penulis
tersebut dapat disebarluaskan ke masyarakat
sehingga dapat memberikan dampak positif bagi
keberhasilan Indonesia pada Presidensi G20.

Presidensi G20 Tahun 2022 akan membawa manfaat
yang sangat besar bagi Indonesia dan dunia. Dari sisi
arsitektur kesehatan global misalnya, negara anggota
G20 akan berkontribusi mengadakan dana perantara
sebagai alat menghadapi pandemi di masa depan.
Selain itu, dalam konteks transformasi digital juga
telah disepakati adanya kesetaraan dalam dunia
digital, baik dari sisi infrastruktur maupun dari sisi



sumber daya manusia antara
negara maju dan negara
berkembang. Dari sisi ekonomi,
manfaatnya yakni tambahan PDB
sekitar Rp7 triliun dari belanja
negara untuk memutar roda
ekonomi.

Usman juga menyebutkan makna
tema Presidensi G20, Recover
Together Recover Stronger,
layaknya panjat pinang, di mana
orang bisa memahami sebagai
gotong royong untuk mencapai
tujuan bersama.

“Begitu pun buku ini juga
menjadi simbol gotong-royong
karena ditulis secara
bersama-sama oleh 154 penulis
menjadi 150 tulisan. Apa
manfaatnya untuk Indonesia
dan dunia? Kita berharap dunia
bisa pulih dari .
pandemi Covid-19
kendati banyak
persoalan

seperti krisis
akibat konflik
Rusia dan
Ukraina,” urainya.

Dalam Konferensi
Tingkat Tinggi
G20 yang

diselenggarakan di Bali pada 15-16
November 2022, Indonesia
mengajak seluruh dunia untuk
bersama-sama mencapai
pemulihan yang lebih kuat dan
berkelanjutan.

Buku yang diterbitkan dalam
empat jilid ini merupakan hasil
kerja sama Perpusnas Press
dengan Perkumpulan Rumah
Produktif Indonesia, di mana
isinya relevan dengan isu-isu
prioritas yang diusung Indonesia
dalam Presidensi G20, yakni
arsitektur kesehatan global,
transisi energi berkelanjutan, dan
transformasi digital dan ekonomi.

Dalam sambutannya, Kepala
Perpusnas, Muhammad Syarif
Bando, mengatakan bahwa dari
sisi transformasi digital,
Perpusnas pada tahun 2022
mengangkat tagline Transformasi
Digital Menuju Ekosistem Digital
Nasional dengan target
menghasilkan tiga juta konten
digital pada 2023.

Kepala Perpusnas menjelaskan,
upaya Perpusnas dalam
memperluas akses digital
ditujukan untuk mempercepat
terwujudnya manusia
unggul yaitu sumber
daya manusia yang
bukan hanya
menguasai ilmu
pengetahuan dan
teknologi, tetapi

Usman Kansong

Dirjen Informasi dan Komunikasi Publik
' Kementerian Komunikasi dan Informatika
Dok. Perpusnas

juga memiliki kemampuan
inovasi dan kreativitas. Di sisi lain,
penerbitan buku tematik G20
dilakukan sebagai upaya
menginformasikan melalui
tulisan, yang kemudian dibaca
dan dimengerti.

“Buku itu kalau dibandingkan
dengan senjata jauh lebih
dahsyat daripada senjata. Karena
satu peluru memang menembus
satu kepala, tapi sejatinya
menghancurkan jutaan nilai
kemanusiaan. Sedangkan satu
buku yang kita digitalkan akan
menembus jutaan kepala
sekaligus menumbuhkan
miliaran nilai kemanusiaan baru,”
ungkapnya.

Usai peluncuran buku, dilakukan
sesi diskusi buku yang
menghadirkan narasumber yaitu
inisiator sekaligus editor buku
Pulih Bersama Bangkit Perkasa,
Yanuardi Syukur,
kontributor/penulis buku, Buyan
Saptomo, Sekretaris Utama
Perpusnas, Ofy Sofiana, dan dari
sisi pembaca pustakawan
Perpustakaan Kota Depok, Nur
Indrawaty Pari.

Buku terbitan Perpusnas Press
dapat diakses secara digital dan
bebas biaya melalui laman
https://press.perpusnas.go.id/.

Reporter: Eka Purniawati
Fotografer: Aditya Irfan
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Literasi Milik Individu,
Bukan Institusi

Jakarta—Literasi memiliki makna kedalaman pengetahuan seseorang yang dapat diimplementasikan untuk
memproduksi barang dan jasa sehingga mampu digunakan untuk memenangkan kompetisi global.

ntuk ity, literasi bukan milik institusi, melainkan

individu. Kepala Perpustakaan Nasional RI

(Perpusnas), Muhammad Syarif Bando,

menyatakan literasi penting untuk
dibicarakan karena berkaitan erat dengan
kesejahteraan.

Mengutip amanah Presiden Joko Widodo mengenai
upaya peningkatan kualitas SDM Indonesia, Syarif
memaparkan bahwa sebagian besar masyarakat
Indonesia yang notabene tidak mendapatkan
kesempatan untuk menyelesaikan pendidikan dasar
formal perlu mendapat pendampingan dari
perpustakaan. Dia menambahkan, Perpusnas
berupaya meningkatkan literasi untuk kesejahteraan
melalui program Prioritas Nasional, Transformasi
Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial.

“Perpustakaan harus memberikan pendampingan
kepada mereka yang tidak tamat sekolah dengan

pelatihan yang diberikan secara langsung maupun
melalui buku-buku ilmu terapan,” ujar Muhammad
Syarif Bando, dalam kegiatan Stakeholders Meeting
Nasional Perpusnas Tahun 2022 di Jakarta, pada
Kamis (20/10/2022).

Peran para pemangku kepentingan di daerah, serta
komitmen dari pimpinan daerah sangat penting
dalam mendorong keberhasilan program
Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial
sebagai program Prioritas Nasional hingga ke tingkat
desa, seperti yang dikisahkan penggerak literasi Kota
Sukabumi, Putri Wardhani.

Di Perpustakaan Kelurahan Cisarua, terdapat dua
jenis layanan yakni layanan utama dan layanan
kegiatan pemberdayaan masyarakat. Layanan
kegiatan pemberdayaan masyarakat, terbagi ke
dalam tiga bidang yakni pendidikan, kesehatan, dan
ekonomi.

Frogram Ilransiorimasi rFeipusianadi I

Perpustakaan Nasional Fil Tahun 2022

Tema: “Merancang Strategi [*auju Keberlanjutan Program Transformasi Perpustakaan
e@usis Inklusi Sosial Pasca 2024”
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“Misalnya di bidang pendidikan
kami mengadakan kelas belajar
bahasa asing, karena dengan
memiliki kemampuan berbahasa
asing pasti membuat masyarakat
memiliki nilai lebih dan tentunya
membantu untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kota
Sukabumi,” kisahnya.

Miss Indonesia 2015, Maria
Harfanti, juga memiliki kisah
serupa. Melalui Yayasan Bangun
Sekolah, dia dengan semangat
memperbaiki kualitas pendidikan
di daerah-daerah tertinggal.

Adapun dua program utama yang
dikembangkan yayasan ini adalah
pengenalan teknologi dan
pelatihan character building.
Namun, itu semua tidak
dilakukannya sendiri melainkan
bekerja sama dengan pihak lain.

“Kami punya donator rutin dan juga
menjalin kerja sama dengan pihak
lain. Intinya kami tidak berjalan
sendiri dan tetap membangun
kolaborasi serta bersinergi
dengan banyak pihak,” ujarnya.

Team Leader Konsultan Pendamping
Program dari PT. Markplus Inc.,
Erlyn Sulistyaningsih, memaparkan
bahwa pihaknya membangun portal
Laplit (Lapak Produksi Literasi) yang
berfungsi untuk mempromosikan
bahwa perpustakaan dapat
membantu masyarakat untuk
memiliki usaha.

“Literasi untuk kesejahteraan itu
programnya, dan nyatanya
banyak masyarakat yang
berjuang datang ke perpustakaan
untuk membuka usaha,” ucapnya.

Sementara itu, Direktur Agama,
Pendidikan, dan Kebudayaan,
Kementerian Perencanaan
Pembangunan
Nasional/Bappenas RI, Amich
Alhumami, mengatakan
pembangunan ekonomi negara
merupakan cerminan upaya
pemajuan masyarakat. Upaya
peningkatan SDM dengan literasi
harus dilakukan dengan
sungguh-sungguh untuk
memajukan masyarakat.

“Seseorang tidak mungkin bisa
berdaya, untuk menjadi mampu
maka harus punya akses atas
sumber-sumber ilmu
pengetahuan untuk belajar dan
mencari informasi,” tegasnya.

Sinergi dan kolaborasi menjadi
hal utama dalam menjalankan
suatu program agar dapat
dirasakan manfaatnya oleh
masyarakat. Direktur Sinkronisasi
Urusan Pemerintah Daerah |V,
Kementerian Dalam Negeri R,
Zanariah, menyatakan sebuah
program dalam pemerintahan
pasti memiliki leading sector.

Seperti halnya program
Transformasi Perpustakaan
Berbasis Inklusi Sosial, di mana

Perpusnas menjadi leading
sector-nya. Namun, untuk dapat
menerapkannya di daerah harus
ada kolaborasi dengan pihak lain.
“Tidak ada satu pun program
yang bisa dijalani sendiri,
melainkan butuh kolaborasi
dengan pihak lain,” terangnya.

Kepala Biro Perencanaan dan
Keuangan Perpusnas, Joko
Santoso menjelaskan
kepentingan literasi erat
kaitannya dengan upaya
peningkatan kualitas SDM,
hingga akhirnya memberikan
kesejahteraan kepada
masyarakat.

Dia juga menekankan
perpustakaan adalah ruang
publik yang memungkinkan
masyarakat untuk berbagi
pengalaman sampai berlatih
keterampilan. Sehingga, apabila
dilihat dari manfaat program,
Perpusnas akan mendorong
pemerintah daerah dengan
program serupa pada tahun
mendatang.

“Dengan diadakannya berbagai
macam kegiatan yang
dibutuhkan masyarakat, konteks
perpustakaan sebagai kebutuhan
di masyarakat akan semakin
meningkat,” pungkasnya.

Reporter: Basma Sartika
Fotografer: Ahmad Kemal N.
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Diskusi Buku
Karya Pegawai Perpusnas
ASN Bangga Melayani Bangsa

Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) melalui penerbit Perpusnas Press menggelar
diskusi buku berjudul ASN Bangga Melayani Bangsa sekaligus sosialisasi e-Publishing. Buku hasil karya 18
pegawai Perpusnas dalam kegiatan kompetisi penulisan Perpusnas Press tahun 2021 berkolaborasi dengan

KORPRI Perpusnas.

egiatan diselenggarakan
di Ruang Auditorium
Perpusnas, Jalan Salemba
Raya, Jakarta, pada Selasa
(16/8/2022). Kepala Biro Hukum,
Organisasi, Kerja Sama dan Humas,
Sri Marganingsih, menyampaikan
bahwa kegiatan diskusi buku ini
bagian dari kegiatan untuk
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memperingati Hari Kemerdekaan
ke-77 RI.

Dalam kesempatan ini, Pemimpin
Redaksi Perpusnas Press, Edi
Wiyono, memaparkan tentang
implementasi TIK di penerbitan
yang diterjemahkan dengan
hadirnya aplikasi SiPena, dan

terintegrasi dengan e-Publishing.
Konten buku yang didiskusikan ini
telah tersedia secara digital dan
dapat dibaca dan diakses melalui
aplikasi Sistem Informasi penerbitan
(SiPena) dan platform perpustakaan
digital iPusnas.

Reporter: Edi Wiyono




Pelantikan Pejabat Tinggi Pratama
dan Pejabat Fungsional
di Lingkungan Perpusnas

Salemba, Jakarta—Kepala Perpustakaan Nasional Rl (Perpusnas), Muhammad Syarif Bando, melantik dan
mengambil sumpah empat pejabat tinggi pratama dan delapan pejabat fungsional baru di lingkungan
Perpusnas. Kegiatan pelantikan dan pengambilan sumpah yang diselenggarakan di Ruang Aula Perpusnas,
Senin (29/8/2022).

epala Perpusnas mengucapkan selamat

kepada seluruh pejabat yang dilantik. Dia

berharap ke depannya, para pejabat dapat

bergerak lebih dinamis dan responsif, serta
lebih efisien dan efektif dalam memberikan
pelayanan kepada stakeholder.

Adapun empat pejabat tinggi pratama yang dilantik
yakni Agus Sutoyo (Kepala Pusat Jasa Informasi
Perpustakaan dan Pengelolaan Naskah Nusantara),
Made Ayu Wirayati (Kepala Pusat Preservasi dan Alih
Media Bahan Perpustakaan), Wahyu Nurhayati
(Inspektur), Nurny Syam (Kepala UPT Perpustakaan
Proklamator Bung Karno). Dan delapan pejabat
fungsional yang dilantik terdiri dari empat
Pustakawan Ahli Madya dan empat Pustakawan Ahli
Muda.

Reporter: Basma Sartika
Fotografer: Tim Dokumentasi Humas Perpusnas
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Pustakawan Ahli Utama Yang Berorasi Hari Pertama
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Pustakawan Ahli Utama

Jakarta—Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) menyelenggarakan Orasi llmiah Pustakawan
Ahli Utama. Selain orasi ilmiah, Kepala Perpusnas, Muhammad Syarif Bando, mengukuhkan pustakawan ahli
utama. Kegiatan berlangsung selama dua hari pada Selasa-Rabu (11-12/10/2022) di Jakarta.

ada hari pertama kegiatan orasi ilmiah,
sebanyak lima pustakawan ahli utama
dikukuhkan yakni Kamaludin dari Badan
Riset Inovasi Nasional (BRIN), Hartono dari
Perpusnas, Luh Putu Haryani dari Sekretariat Daerah
Bali, Supratomo dari Dinas Kearsipan dan
Perpustakaan Provinsi Jawa Timur (Dispusip Jawa
Timur), dan Mariana Ginting dari Perpusnas.

Sementara pada hari kedua orasi ilmiah, Sekretaris
Utama, Perpusnas, Ofy Sofiana, mengukuhkan empat
pustakawan ahli utama yakni | Wayan Tunjung dan |
Gusti Ayu Komang (I.G.A.K) Suryati dari dari
Sekretariat Daerah Provinsi Bali, serta Sri Sumekar
dan Woro Titi Haryanti dari Perpusnas.

Pustakawan ahli utama Perpusnas, Mariana Ginting
memaparkan penetrasi teknologi digital berdampak
kepada timbulnya pergeseran kebiasaan membaca
buku. Saat ini, para pembaca dimudahkan untuk
mendapatkan informasi melalui gawai yang mereka
miliki.

Seiring dengan penetrasi teknologi digital, penerbit

juga dihadapkan dengan tuntutan baru untuk beralih
menggunakan platform digital guna meningkatkan
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penjualan bukunya. “Tidak hanya buku tercetak,
penerbit harus mampu menjual buku berformat
digital,” terangnya.

Berdasarkan pengamatannya, hasil tugas akhir
mahasiswa jarang dibaca oleh masyarakat karena
bahasa yang digunakan kaku, sehingga kurang
menarik. Oleh sebab itu, untuk menambah jumlah
penulis di Indonesia, dia menyarankan agar dibuat
regulasi atau kebijakan yang mewajibkan setiap
lulusan akademik selain skripsi, tesis, disertasi, juga
menulis buku populer yang ber-ISBN sesuai dengan
minat mahasiswa bersangkutan.

“Dengan demikian, karya dan jumlah penulis akan
bertambah serta topik yang dibahas juga akan
bervariasi,” ujarnya. Selain itu, perlu adanya jaringan
penerbit yang kuat dan dapat berbagi sumber daya
sehingga penyebaran terbitan akan menekan biaya
distribusi dan membuat harga buku lebih murah.
Pustakawan ahli utama, Kamaludin, dalam orasi
ilmiahnya memaparkan pustakawan juga berperan
dalam penataan sumber daya audiovisual terintegrasi
nasional. Dia mendapati kondisi bahwa sumber daya
audiovisual yang dimiliki empat lembaga yakni LIPI,
LAPAN, BPPT, dan BATAN yang tergabung dalam



BRIN, belum terintegrasi.
Pengintegrasian sumber daya
audiovisual secara nasional
diharapkan dapat menjadi modal
pengembangan budaya riset.
“Peran dan tanggung jawab yang
diampu oleh pustakawan ini
harus bersinergi dengan berbagai
pemangku kepentingan, baik di
dalam maupun di luar instansi,”
jelasnya.

Pustakawan ahli utama, Luh Putu
Haryani, memaparkan orasi ilmiah
dengan tema Peran Perpustakaan
dalam Pembinaan Anak di Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA)
dengan Layanan INVOKASI. Dia
menjelaskan, layanan perpustakaan
dilembaga pembinaan tidak hanya
sebagai tempat peminjaman
buku, tetapi juga membina anak
dengan Layanan Inklusi, Advokasi,
dan Edukasi (INVOKASI). Baginya,
anak adalah harapan bangsa di
masa yang akan datang sehingga
kehidupannya wajib diperhatikan
dengan baik.

Pada penelitiannya, dia
menemukan permasalahan
Warga Binaan Anak (WBA) yang
kemudian dikelompokkan
menjadi tiga masalah yaitu
pendidikan, kepribadian dan
psikologis, serta hiburan/rekreasi.

“Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan program
pembinaan yang komprehensif
meliputi program pendidikan
yang lebih luwes,
bimbingan/advokasi kepribadian
dan psikologi, serta program lain
yang bersifat inklusi,” ungkapnya.

Dia menegaskan, Layanan
INVOKASI sangat cocok

diimplementasikan sebagai
layanan ekstensi yang diberikan
khusus untuk WBA di LPKA.

Pada hari kedua, pustakawan ahli
utama, Sri Sumekar, dalam
penelitiannya menemukan
permasalahan dalam
pelaksanaan pelestarian dan
pengelolaan naskah kuno
Nusantara. Permasalahan
tersebut diindikasikan dalam tiga
hal yakni belum optimalnya
pelaksanaan fungsi pelestarian
baik di Perpusnas, dinas
perpustakaan provinsi, dan
lembaga penyimpan naskah kuno
Nusantara; belum semua regulasi
terkait dengan pelestarian
ditindaklanjuti; serta belum
optimalnya pelaksanaan
kebijakan dan program
pengelolaan naskah Nusantara.

Pelestarian dan pengelolaan
naskah kuno nusantara
merupakan amanah yang
dibebankan oleh pemerintah
kepada Perpusnas. Baginya,
implementasi kebijakan dengan
tepat akan menjadi kunci dalam
penguatan fungsi pembinaan,
pelestarian, dan pengelolaan
naskah kuno Nusantara, baik
tingkat pusat maupun daerah.

Upaya membangun masyarakat
membutuhkan strategi yang
efektif dan mengena di hati
masyarakat. Menurut pustakawan
ahli utama, I.G.A.K Suryati, strategi
“memenangkan hati masyarakat”
adalah dengan menggunakan
terminologi perubahan yang
berasal dari kearifan lokal. Dengan
demikian, masyarakat merasa
lebih dekat dan punya rasa
memiliki.

Dia menambahkan,
menempatkan kearifan lokal
sebagai motor transformasi
perpustakaan berarti juga
memberdayakan dan merangkul
masyarakat dengan hal yang
mereka kenal dan menjadi
keseharian.

“Dalam urusan budaya untuk saat
ini, menjadi salah satu tugas
pustakawanlah untuk mengubah
mitos menjadi etos,
mentransformasi tataran mistik
menjadi praktik, tentu demi solusi
menuju kesejahteraan sosial
ekonomi,” ungkapnya.

Perpustakaan dapat menjadi
solusi untuk meningkatkan
kecerdasan dan keberdayaan
masyarakat dan berdampak
signifikan bagi penggunanya.
Pustakawan Ahli Utama, | Wayan
Tunjung, mengutarakan hal
tersebut mengandung arti
perpustakaan dapat menjawab
tantangan yang dialami
masyarakat melalui penyediaan
informasi terkini.

“Dengan demikian, perpustakaan
harus memiliki inovasi,
mengingat tugasnya sebagai
garda terdepan dalam
mengembangkan literasi untuk
meningkatkan kesejahteraan
masyarakat,” pungkasnya.
Semakin jelas inovasi yang
dikembangkan, semakin jelas
pula arah perpustakaan
membantu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat,
apalagi di tengah pandemi
Covid-19.

Reporter: Basma Sartika
Fotografer: Prakas Agrestian

L

Volume XXIX
No. 3/2022



nternasional

4TH FORUM OF

THE SILK ROAD

INTERNATIONAL LIBRARY

BEST PRACTICES & cH

ALLIANCE

ALLENGE
DIGITAL ConTenT . | SHARING

Forum Internasional Perpustakaan
Jalur Sutra Mengusung Transformasi
Perpustakaan Digital

Jakarta—Pandemi Covid-19 menjadi hal yang monumental bagi perkembangan perpustakaan di Indonesia.
Perpustakaan dan para pustakawan menghadapi tugas besar untuk memastikan kepada publik bahwa

perpustakaan tetap hadir melayani masyarakat.

ntuk itu, transformasi perpustakaan dengan

cara baru dibutuhkan dalam menjalankan

layanan perpustakaan dan informasi

menghadapi kondisi pandemi. Kepala
Perpustakaan Nasional RI (Perpusnas), Muhammad
Syarif Bando, menyatakan layanan digital dibutuhkan
lebih dari sebelumnya.

“Inilah sebabnya mengapa kami berkomitmen untuk
mengembangkan layanan digital, seperti yang
ditunjukkan pengguna kami melalui jumlah transaksi
yang mereka lakukan dengan layanan referensi
virtual kami dan perpustakaan digital kami,” urainya
dalam The 4th Forum of the Silk Road International
Library Alliance (SRILA), yang mengangkat tema
“Praktik & Tantangan Terbaik dalam Berbagi Konten
Digital” yang diselenggarakan secara virtual pada
Selasa (6/9/2022). Tahun ini merupakan kedua kalinya
Kepala Perpusnas menjadi pembicara dalam Forum
SRILA.

Sejumlah layanan digital dikembangkan Perpusnas

untuk melayani masyarakat di antaranya aplikasi
perpustakaan digital iPusnas, portal penyedia
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publikasi ilmiah e-Resources, repositori Indonesia
OneSearch, serta laman Khasanah Pustaka Nusantara
(Khastara). Selain itu, Perpusnas mengembangkan
layanan pinjam mandiri menggunakan Smart Locker,
di mana pengguna perpustakaan dapat mengambil
secara mandiri buku yang dipinjam tanpa harus
berinteraksi dengan pustakawan.

“Meskipun dalam situasi pandemi, pendayagunaan
perpustakaan di Perpusnas terus melonjak. Jumlah
pengguna online telah tumbuh dengan persentase
dua digit dari tahun ke tahun sejak 2019, dan kami
yakin tren ini akan terus berlanjut,” jelasnya.

Selama 2019 hingga 2021, tercatat pengguna layanan
daring Perpusnas mengalami peningkatan. Pada
2021, kenaikan mencapai 55 persen dibandingkan
2020. Dipaparkan bahwa pada 2019, tercatat sebesar
7111.746, sementara pada 2021 mencapai 15.734.566.
Selain itu, jumlah pinjaman e-book di iPusnas
mengalami kenaikan sejak 2019 hingga 2021. Tercatat
pada 2019, jumlah pinjaman e-book sebesar 2.867.799,
pada 2020 sebesar 4.378.753, dan pada 2021 sebesar
5.466.105.



Tidak hanya layanan, Perpusnas
juga mendorong pustakawan agar
menjadi narasumber yang dirujuk
oleh masyarakat untuk
mendapatkan informasi yang
berharga, valid, dan dapat dipercaya.

“Sejak awal pandemi pada 2020,
Perpusnas menyediakan layanan
referensi virtual melalui live chat
di www.perpusnas.go.id.
Pengguna dapat membuat
permintaan informasi dan
referensi, yang dilayani oleh
pustakawan referensi,” tuturnya.

Negara anggota SRILA lainnya
memiliki pengalaman tersendiri
dalam pengembangan
perpustakaan digital. Direktur
Perpustakaan Nasional Tiongkok,
Xiong Yuanming, mengatakan
pihaknya bekerja sama dengan
berbagai pihak, menjadikan koleksi
terbuka bagi publik serta
memperkenalkan digital resources.

Sementara Direktur Konten
Digital dan Engagement, Qatar
National Library (QNL), Marcin B.
Werla, menjelaskan salah satu
tantangan besar yang dialami
pihaknya adalah koleksi warisan
budaya bangsa yang masih
tersebar di berbagai negara.

QNL masih kesulitan dalam
membangun koleksi bahan

pustaka, terutama koleksi tentang
Qatar dan negara teluk yang
masih tersebar di India dan
Inggris. Untuk itu, pihaknya
berupaya mengumpulkan
kembali koleksi tersebut melalui
digitization partnership dengan
negara atau perpustakaan
nasional yang memiliki koleksi
tentang Qatar.

Asisten Direktur Perpustakaan
Nasional Filipina, Edgardo Quiros,
mengungkapkan Philippine
elLibrary disetujui sejak November
2003 dan mulai beroperasi pada
2005. Perpustakaan digital
dibangun dalam tiga fase, di
mMana setiap memiliki target
tertentu di antaranya
pembangunan pusat data,
pengembangan software,
digitalisasi 25 juta halaman
tentang Filipina, serta
berlangganan database komersil.

Perpustakaan digital dibangun
dengan beberapa tujuan di
antaranya menyediakan akses
informasi kepada masyarakat
untuk pembelajaran seumur
hidup, memperkaya konten lokal
dalam format digital untuk akses
global maupun komunitas,
menyediakan jaringan layanan
informasi dan perpustakaan
untuk lembaga akademis dan
pemerintah, mempromosikan

dan mengakselerasi pertukaran
sumber daya ilmu pengetahuan
di berbagai sektor masyarakat.

“Kami juga menyediakan
perpustakaan digital untuk
perpustakaan umum yang tidak
memiliki akses atau akses
terbatas ke internet,” ungkapnya.

SRILA merupakan organisasi kerja
sama perpustakaan internasional
yang bersifat nirlaba, terbuka,
inklusif dengan prinsip saling
belajar dan saling
menguntungkan untuk
mewujudkan perdamaian. Saat
ini anggota SRILA mencapai 26
negara yang dilalui jalur sutera.
Tiongkok sebagai pusat dari rute
perdagangan jalur sutera, baik
melalui darat maupun laut,
berinisiatif untuk menghidupkan
lagi hubungan tersebut melalui
kerja sama antara perpustakaan
nasional negara-negara yang
terletak di jalur sutera. Sejak
terbentuknya SRILA pada 2018,
Perpustakaan Nasional Tiongkok
sebagai pelopor telah
menyelenggarakan berbagai
kegiatan terkait kerja sama
tersebut, seperti forum akademis,
seminar, kunjungan, dan
pelatihan.

Reporter: Hanna Meinita,
Noviani Maghfiroh
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[artikel ilmiah

Perangkat Inovasi Perpustakaan
Adaptif Merdeka di Sekolah

Oleh: Moh. Ahsan Shohifur Rizal

Dosen Institut Agama Islam (IAl) Al-Qolam Malang

Perpustakaan zaman dahulu
adalah “surga sunyi” yang hanya
terdapat tumpukan buku yang
dikumpulkan untuk melestarikan
pengetahuan di dalamnya.
Namun seiring transformasi
zaman dan teknologi,
perpustakaan masa kini bukan
hanya menyajikan rak buku yang
indah, tetapi juga dipenuhi alat
dan ruang yang dinamis, mulai
dari aula serbaguna, studio
rekaman siniar, tempat lokakarya,
dan ruang bermain.

Dibangun dengan arsitektur unik,
desain inovatif dan ruang terbuka,
perpustakaan memungkinkan
pengunjung menelusuri rak,
berinteraksi dengan pembaca
lain, mengeksplorasi sisi kreatif
perpustakaan, dan menjelajahi
perpustakaan sebagai ruang
sosial. Perpustakaan adalah
lembaga perintis yang
memperkaya khazanah
intelektual, menyebarkan
pengetahuan kepada massa, dan
menjadi panutan bagi generasi
mendatang.

Agar tetap eksis dalam
perputaran informasi,
perpustakaan sekolah harus
memahami karakteristik generasi
milenial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 34%
penduduk Indonesia adalah
generasi milenial. Pada 2025,
diperkirakan yang menguasai
seluruh instansi, baik di
pemerintahan maupun di
nonpemerintahan adalah
generasi zillenial (Khadijah, 2019).
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Kemajuan demi kemajuan
seringkali membuang-buang
waktu dan sumber daya yang
berharga. Komunitas dan
pengguna yang dilayani
perpustakaan terus berubah.
Inovasi sejati membantu
perpustakaan beradaptasi
dengan kebutuhan dan
keinginan saat ini dan masa
depan. Perpustakaan selalu
memainkan peran multifaset bagi
komunitas-penikmatnya.
Perpustakaan bukan hanya
sumber daya bagi pembaca setia,
tetapi juga tempat rekreasi dan
pengajaran, ruang bagi
komunitas untuk berkumpul,
sumber bantuan dan
kenyamanan bagi banyak orang
(Hoper, 2022).

Perpustakaan sekolah merupakan
bagian penting untuk menunjang
proses pembelajaran, karena
perpustakaan memiliki
peradaban pengetahuan
keilmuan yang sudah tertata
sesuai dengan rumpun
keilmuannya. Maka, warga
sekolah tentu dapat
memanfaatkannya guna
menunjang kegiatan
pembelajaran. Apalagi kurikulum
merdeka belajar sudah digulirkan
dan diimplementasikan di
berbagai sekolah. Sehingga
perpustakaan memiliki peran
penting untuk memfasilitasi
kebutuhan para pemustaka
dengan sumber daya yang ada.

Jika dianalogikan, perpustakaan
sekolah dan perguruan tinggi

tentu memiliki peran
masing-masing. Di perguruan
tinggi, perpustakaan memiliki
peran dalam mendukung
merdeka belajar, sehingga harus
dapat menggali potensi dari
mahasiswa dan dosennya.
Selanjutnya lebih proaktif
memberikan media bagi
mahasiswa untuk berdiskusi di
ruang-ruang perpustakaan.
Tujuannya adalah agar daya
kreasi mahasiswa terbuka dan
menumbuhkan inovasi mereka
sehingga akan memunculkan
ruang produktif yang lebih kaya
dengan ide dan gagasan baru.
Oleh karena itu, hal yang menjadi
sasaran dari implementasi
kampus merdeka sebisa mungkin
bagi setiap pemangku
kepentingan harus bisa
memenuhi target realisasi
(Fatmawati, 2020).

Begitu juga dengan
perpustakaan sekolah. Pemangku
kebijakan harus lebih proaktif
untuk menggali potensi
pemustaka dengan berbagai
strategi agar mendapatkan “data
aktif” yang dijadikan sumber
untuk memenuhi kebutuhan
pemustaka, memberikan layanan
prima dengan berbagai sumber
daya yang ada, dan menyajikan
perwajahan perpustakaan sesuai
dengan zamannya. Dengan
demikian, perpustakaan harus
melakukan langkah strategis
dengan membuat perangkat
inovasi perpustakaan untuk
pembelajaran adaptif merdeka di
sekolah. Tentu untuk



mewujudkan hal tersebut perlu
dilakukan strategi inovasi
perpustakaan sekolah untuk
menunjang pembelajaran adaptif
merdeka belajar.

Pertama, pentingnya
menciptakan struktur organisasi
yang mengarah pada inovasi

Struktur organisasi termasuk di
perpustakaan sekolah harus
disesuaikan dengan tugas utama
perpustakaan. Tugas ini mulai dari
kegiatan pengadaan koleksi,
pengolahan, penyimpanan,
layanan koleksi bagi seluruh
warga sekolah yang mendukung
proses belajar. Kegiatan tersebut
dapat dikelompokkan menjadi
dua macam, yaitu:

a. Layanan teknis yaitu kegiatan
pengadaan dan pengolahan
bahan pustaka. Layanan ini
sifatnya adalah back office
atau belakang layar yang
bertujuan agar bahan
pustaka yang dimiliki oleh
perpustakaan siap dilayankan
kepada pemustaka.

b. Layanan pemustaka yaitu
kegiatan yang bertujuan
untuk memberikan layanan
pada pemustaka
perpustakaan sekolah, seperti
layanan peminjaman atau
sirkulasi, layanan rujukan atau
referensi, layanan membaca,
dan layanan lainnya (Fadhli,
dkk. 2021).

Standar yang ditetapkan
perpustakaan terkait struktur
perpustakaan tentu sudah sesuai
dengan kebutuhan dan kondisi
sekolah. Namun, struktur tersebut
dapat dikembangkan tugas dan
fungsinya yang mengarah pada
inovasi perpustakaan. Misalnya
dengan melibatkan guru untuk
diberikan tugas tambahan
menjadi bagian perpustakaan,
misalnya ada yang khusus
mengelola sekaligus menjadi
konten kreator media sosial yaitu
Facebook, Instagram, YouTube,

TikTok, siniar, dan platform
lainnya. Fungsi dari pemanfaatan
media ini adalah untuk publikasi
kegiatan dan serba aneka
perpustakaan. Sehingga melalui
media ini, perpustakaan sekolah
mampu menjadi “teman” bagi
pemustaka. Karena jika promosi
ini dilakukan dengan baik, maka
perpustakaan akan menjadi
tempat rujukan untuk
“menikmati” kudapan referensi
yang tersedia.

Selain itu, menyediakan sarana
berupa internet dan komputer
untuk pemustaka yang
terintegrasi dengan berbagai
layanan. Misalnya layanan Massive
Open Online Course (MOOC) di
berbagai perguruan tinggi
nasional bahkan kampus dunia,
Perpustakaan Nasional Rl dan
sumber rujukan bereputasi
nasional serta internasional.
Diharapkan dengan adanya
pendamping khusus yang
menangani layanan ini,
pemustaka dapat
memanfaatkannya untuk
kegiatan proyek akhir
pembelajaran. Selain itu, untuk
meningkatkan belajar mandiri
pemustaka guna menunjang
pembelajaran adaptif merdeka.

Pada intinya, struktur
perpustakaan adaptif merdeka
belajar dapat dikembangkan
yakni dengan menambahkan
berbagai kebutuhan yang telah
dirancang sekolah. Hal tersebut
sesuai dengan pandangan Scott
Walter dan David Lankes tentang
inovasi perpustakaan bahwa
perpustakaan sekolah (akademik)
harus dimaknai secara luas untuk
memasukkan perubahan dalam
program layanan perpustakaan
yang ada sesuai dengan
perubahan kebutuhan pengguna
atau pemustaka, program
layanan baru dengan teknologi
baru, dan layanan baru yang
mendukung paradigma baru
pengajaran dan penelitian.
Misalnya, perkembangan media

sosial menghasilkan volume data
yang dapat digunakan untuk
pengajaran dan penelitian (Yeh, S.
T., & Walter, Z., 2017).

Kedua, menyusun strategi untuk
melibatkan staf perpustakaan
dan pemangku kepentingan
dalam mencapai inovasi

Pustakawan menjadi ujung
tombak untuk meningkatkan
kinerja perpustakaan menjadi
tempat yang nyaman dan
menyenangkan. Layanan prima
yang diberikan tentu menjadi
tugas utama pustakawan. Kepala
perpustakaan, pustakawan, dan
pemangku kepentingan lainnya
harus saling bersinergi untuk
mewujudkan perpustakaan yang
inovatif. Jika perpustakaan
sekolah memiliki banyak inovasi
layanan tentu akan memberikan
kemudahan dan aksesibilitas bagi
pemustaka. Menurut Aliyatin
Nafisah, perpustakaan yang ideal
harus memenuhi empat kriteria
yaitu pengelola perpustakaan
dengan jaringan keluar yang luas,
memiliki akses cepat, tepat dan
mampu memberikan layanan
secara maksimal, memiliki koleksi
buku yang lengkap, serta
perpustakaan memiliki agenda
rutin (mingguan, bulanan atau
tahunan) untuk mengadakan
kegiatan diskusi, debat, seminar
atau kegiatan sejenis untuk
menambah daya tarik pemustaka
(Samsara, 2020).

Perpustakaan memang tidak
semua ideal. Namun jika
pustakawan atau pengelola
perpustakaan mampu bersinergi
dengan berbagai pemangku
kepentingan, tentu hal ini akan
memberikan pengaruh positif.
Misalnya pustakawan mengikuti
organisasi profesi baik yang
seprofesi maupun lintas profesi.
Pustakawan yang mengikuti
berbagai macam organisasi tentu
akan mendapatkan pengalaman
dalam berbagai cara pandang
yang dapat diadopsi untuk
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kepentingan perpustakaan.
Dengan demikian, pengelola
perpustakaan diharapkan
mampu bersinergi dan berkreasi
menciptakan peluang dan
kegiatan untuk memikat
pemustaka, misalnya melalui
gelar wicara, seminar, sarasehan,
Jjagong mathon, guyon mathon
dan sebagainya. Yang intinya,
pengelola perpustakaan
menciptakan sinergi yang baik,
antara kepala sekolah, komite,
dan lintas sektor yang dapat
disinergikan untuk kepentingan
inovasi perpustakaan.

Ketiga, perluas layanan (inklusi
sosial) dan inovatif kepada
pengguna perpustakaan

Tujuan inklusi sosial bermuara
pada kesejahteraan masyarakat.
Bagaimana memanfaatkan
sumber daya yang tersedia untuk
mencapai kestabilan ekonomi,
sosial, dan budaya di dalam
masyarakat. Perpustakaan
berbasis inklusi sosial
memberikan kesempatan kepada
perpustakaan untuk berperan di
dalam program pembangunan
nasional (Sembiring, 2020).

Perpustakaan sekolah berperan
sebagai pusat informasi dan
pengetahuan kepada masyarakat
serta pemberdayaan ekonomi,
sosial, pendidikan, dan budaya.
Perpustakaan berbasis inklusi
sosial merupakan perpustakaan
yang memfasilitasi masyarakat
dalam mengembangkan
potensinya dengan melihat
keragaman budaya, kemauan
untuk menerima perubahan,
serta menawarkan kesempatan
berusaha, melindungi, serta
memperjuangkan budaya dan
hak asasi manusia.

Melalui perpustakaan berbasis
inklusi sosial, masyarakat dapat
diberdayakan untuk peningkatan
kualitas sumber daya. Misalnya
pada tingkat perpustakaan
sekolah, yakni Perpustakaan
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Ganesha SMAN 1 Jetis.
Perpustakaan sekolah ini
menyelenggarakan sejumlah
kegiatan yaitu Olah Aloe,
Pelatihan Membatik,
Pendampingan Belajar Yaketunis,
Literasi Religi, serta Gerobak
Literasi. Sasaran kegiatan inklusi
sosial Perpustakaan Ganesha
SMAN 1Jetis adalah warga sekitar
sekolah, hingga warga
se-Kabupaten Bantul (Ningrum,
2019).

Dengan demikian, perpustakaan
sekolah dimaksimalkan dengan
menyinergikan program
perpustakaan berbasis inklusi
sosial guna memberikan manfaat
kepada warga sekitar. Karena
perpustakaan sekolah bukan
hanya tempat untuk mencari
referensi, melainkan untuk
peningkatan taraf hidup
masyarakat. Perpustakaan sudah
seharusnya bertransformasi dan
memberikan inovasi untuk
kemaslahatan bersama.

Keempat, penyusunan anggaran
yang mengarah pada
aksesibilitas dan inovasi
teknologi perpustakaan

Pustakawan sekolah harus
terlebih dahulu mengajukan
analisis kebutuhan mereka
kepada kepala sekolah yang
merupakan pengamobil
keputusan fiskal. Menurut
American Association of
Description, pekerjaan
pustakawan sekolah
bertanggung jawab untuk
"menyiapkan, membenarkan, dan
mengelola anggaran untuk
mendukung tujuan program
tertentu” (Kachel, 2017). Tentu
analisis kebutuhan harus
berdasarkan pada aksesibilitas
dan inovasi penunjang teknologi
perpustakaan dan hal yang
menjadi prioritas program.
Dengan demikian, anggaran yang
direncanakan dapat terkelola
dengan efisien sehingga
memberikan dampak nyata

dalam pelayanan perpustakaan.
Teknologi perpustakaan yang
diperlukan misalnya, pengadaan
sistem e-library, Virtual Reality
(VR), e-office, dan kartu pintar
perpustakaan yang terintegrasi
dan dapat digunakan untuk
berbagai kebutuhan. Dari
proyeksi itu, kita ambil contoh
misal di perpustakaan sekolah
berusaha mewujudkan VR
Teknologi. VR telah banyak
diterapkan di beberapa sektor
industri seperti hiburan,
kedokteran, pendidikan,
penerbangan, arsitek, militer, dan
lain sebagainya. VR sangat
membantu dalam
mensimulasikan sesuatu yang
sulit untuk dihadirkan secara
langsung dalam dunia nyata.
Sebagai contoh di bidang militer,
alih-alih menerjunkan langsung
para tentara ke medan perang
sebagai latihan, VR bisa
menghadirkan simulasi perang
secara virtual. Para tentara bisa
merasakan sensasi berada di
medan perang secara nyata
tanpa harus terjun langsung di
medan perang nyata. Tentunya ini
bisa lebih praktis dan lebih
ekonomis (Jamil, 2018).

Meskipun tidak semua sekolah
mampu untuk membelinya,
paling tidak pustakawan mampu
mengetahui fungsi VR dalam
perpustakaan. Syukur-syukur
pemangku kebijakan
memberikan kesempatan untuk
membelinya, tentu akan menjadi
poin tersendiri bagi sekolah yang
memiliki teknologi tersebut.
Selain itu, pengembangan
sumber daya manusia juga
diproyeksikan untuk mengikuti
pelatihan konten kreator, desain,
dan hal lain yang menunjang
untuk mengarah pada program
inovasi perpustakaan. Sehingga
anggaran perpustakaan yang
diproyeksikan menuju program
perpustakaan yang ideal, sesuai
dengan tuntutan zaman dan
kebutuhan pemustaka.



Kelima, penggunaan ruang
perpustakaan yang inovatif,
seperti merancang dan
mengimplementasikan
laboratorium media digital

Perubahan paradigma
perpustakaan dari tempat
pengelola pengetahuan menjadi
tempat transfer pengetahuan
membuat perpustakaan
bertransformasi menjadi
perpustakaan berbasis inklusi
sosial yang bertujuan untuk
memberikan manfaat kepada
masyarakat luas. Kini,
perpustakaan tidak hanya
memberikan layanan penyediaan
informasi, namun juga
menyediakan tempat berkumpul
bagi pemustaka unutuk
mengembangkan ide kreatif.
Konsep ini disebut juga dengan
makerspace perpustakaan
(Suhendra, 2022).

Makerspace muncul pertama kali
di negara barat yang berarti
sebuah ruang untuk membuat
suatu produk menggunakan
teknologi. Definisi makerspace
lebih detail sebagai tempat di
mana orang-orang dengan
pemikiran yang berbeda-beda
dengan satu tujuan yang sama
berkumpul untuk mengerjakan
sebuah produk dari hasil
pemikiran mereka
masing-masing, dengan
dukungan berbagai macam
peralatan dan keahlian yang
dimiliki oleh setiap orang.
Perpustakaan sekolah hendaknya
bersinergi dengan berbagai
ruang yang ada di sekolah.
Misalnya kerja sama antara kepala
perpustakaan dengan kepala
laboratorium sekolah,
pembahasan materi tertentu
yang dikolaborasikan dengan
laboratorium, sehingga ilmu yang
didapatkan di perpustakaan
dapat diimplementasikan di
laboratorium. Perpustakaan
sebagai sumber rujukan,
laboratorium adalah tempat
untuk melaksanakan penelitian.

Kesimpulan

Lima perangkat inovasi
perpustakaan untuk
pembelajaran adaptif merdeka,
dapat dijadikan sebagai pijakan
bagi para pustakawan sekolah
guna memantapkan dan
mewujudkan perpustakaan yang
ideal dan mampu disinergikan
dalam implementasi kurikulum
merdeka di sekolah. Tentu
pengembangan perpustakaan
harus disesuaikan dengan kondisi
sekolah masing-masing, sesuai
dengan kebutuhan dan proyeksi
perpustakaan dengan mengacu
pada program dan visi misi
sekolah.
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Perpustakaan Metro TV
Menuju Era Penyiaran Digital

Oleh: Mohammad Rezcky Ramadhan

Pustakawan Digital Library Center (DLC) Metro TV

Pendahuluan

Lembaga penyiaran televisi berita
pertama di Indonesia, Metro TV,
melakukan percepatan
modernisasi untuk membawa
format penyiaran televisi (TV) di
Indonesia dari berbasis penyiaran
dengan format analog ke
penyiaran dengan format digital,
pada 2012. Secara singkat,
roadmap TV digital telah
dicanangkan pemerintah sejak
2008 dan seharusnya selesai pada
2018 dengan seluruh kanal TV
analog telah bermigrasi ke TV
digital.

Peraturan Menteri Komunikasi
dan Informatika (Permenkominfo)
No. 22 Tahun 2012 tentang
Penggunaan Pita Spektrum
Frekuensi Radio UHF untuk
Keperluan Transisi Televisi Siaran
Digital Terestrial adalah dasar
percepatan yang dilakukan oleh
Metro TV. Singkatnya, tarik ulur
regulasi masih menjadi
penghambat proses Analog
Switch Off (ASQO), migrasi
sepenuhnya TV analog ke TV
digital. Namun, perkembangan
terakhir sudah ditemukan titik
cerah bahwa ASO sepenuhnya
terjadi pada November 2022
dengan disahkannya UU
‘Omnibus Law’ yang mencakup
Undang-Undang Penyiaran.

Implikasi dari kenyataan tersebut
dalam industri penyiaran tentu
menyeluruh hingga pada
pekerjaan yang sedang dan akan
dilakukan oleh pustakawan di
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lembaga penyiaran TV. Tim
pustakawan memahami hal ini
akan berdampak pada
Perpustakaan Metro TV. Secara
organisasi, selanjutnya
Perpustakaan Metro TV harus
mengembangkan kompetensi
organisasi serta merencanakan
model layanan terbaru mengikuti
model bisnis induk organisasi.

Digitalisasi dan Migrasi

Pada 2012, secara resmi divisi
Perpustakaan Metro TV sebagai
Tape Library berganti nama
menjadi Digital Library Center
(DLC). Pustakawan menyanggupi
untuk membangun perpustakaan
audiovisual berbasis digital
dengan koleksi ratusan ribu jam.
Pada masa itu, proses digitalisasi
atau alih media dari analog ke
digital adalah suatu keniscayaan
dalam industri penyiaran. Hal ini
disebabkan industri alat perekam
(recorder atau kamera) dan
penyimpanan (storage)
mengalami perubahan. Banyak
vendor atau perusahaan yang
tidak lagi memproduksi, baik alat
utama seperti kamera dan VTR,
kaset (Betacam, DVC-PRO,
mini-DV, dan sebagainya),
maupun suku cadang.

Selama empat tahun (2012—2016),
DLC melakukan proses alih media
dari tape based ke digital based
beriringan dengan pengolahan
dan pelayanan media yang sudah
lahir secara digital, serta
membangun infrastruktur dan
mengembangkan aplikasi Library

Management System (dari Ul, UX,
hingga aturan bibliografi).

Metro TV yang mengudara sejak
November 2000, hingga kini telah
memiliki jutaan dokumentasi aset
audiovisual berupa penyimpanan
fisik seperti Betacam, DVC-PRO,
mini-DV, DVD, dan sebagainya.
Setiap bentuk penyimpanan
mengalami transformasi
tersendiri mengikuti
perkembangan teknologi
perekaman dan penyimpanan
audiovisual pada kamera. Kaset
fisik dengan teknologi analog pita
kaset magnetik sendiri masih
dipakai hingga 2012.

Dalam rentang waktu 12 tahun,
dokumentasi yang tersimpan dan
dikelola secara fisik tentu sangat
banyak dan membutuhkan
tempat penyimpanan (storage)
yang sangat luas dan besar. Di
samping storage yang memakan
tempat, dibutuhkan alat khusus
untuk membaca
(preview/playback) materi
audiovisual tersebut
menggunakan Video Tape
Recorder (VTR). Selama satu
dekade terakhir, sudah tidak ada
vendor yang memproduksi VTR.
Produsen VTR seperti Panasonic,
Sony, dan lkegami sudah lama
menghentikan produksi alat
tersebut hingga ke suku cadang.

Di industri penyiaran, migrasi
sistem/perangkat lunak untuk
produksi hingga penyiaran
(on-air) berimplikasi pada seluruh
sistem pendukungnya, seperti



sistem penyimpanan
(repositories), penyuntingan
(editing) pascaproduksi, desain
grafis, dan sebagainya. Sistem
pendukung tersebut harus dapat
tercakup dalam sistem Digital
Asset Management (DAM) yang
sebelumnya berdiri sendiri
dengan perangkat lunak terpisah.
Dalam perjalanannya, Library
Metro TV membangun dan
mengembangkan sistem
penyimpanan dan pengolahan
perpustakaan secara mandiri.
Library Metro TV
mengembangkan dan memakai
Broadcast Library System (BLS)
pada 2001 hingga 2012, dan
Library Management System
(LMS) pada 2012 hingga 2017.

Sistem BLS seperti sistem
pengolahan perpustakaan
konvensional dengan koleksi
audiovisual yang memiliki OPAC
untuk mencari titik akses (call
number) suatu koleksi berupa
tape. Sedangkan LMS adalah
sistem awal DAM di Perpustakaan
Metro TV, di mana sepenuhnya
koleksi digital yang metadatanya
sudah tertanam (embedded),
namun masih terpisah dengan
sistem utama broadcast. Metro
TV memilih pengembang
perangkat lunak Broadcast
Management System (BMS)
bernama Dalet Galaxy yang di
dalamnya memiliki sistem DAM
yang terintegrasi dari awal akuisisi
aset, pengolahan, pelayanan,
hingga ke sistem penyimpanan
eksternal atau deep archived ke
LTO Storage.

DAM adalah sebuah sistem yang
menyimpan, membagi, dan
mengorganisasi aset digital
dalam satu lokasi/sentral. DAM
dimaksudkan untuk
memudahkan akses secara cepat
dari berbagai bagian institusi.
DAM menjadi pembahasan
khusus pada industri media,
khususnya TV, ketika Prof James
L. Hilton mengunjungi digital
newsroom CNN Amerika Serikat.

Hilton (2003) mengatakan banyak
hal yang dapat dilakukan
menggunakan sumber video
yang melimpah di CNN. Berbagai
macam cakupan yang ada, dapat
dimanfaatkan dengan tepat
hingga setiap frame dalam video.
Hal ini tentu didukung oleh
struktur metadata yang
mendalam, dapat dicari,
disunting, dan diakses peramban
terkait.

DAM yang lahir pada
pertengahan hingga akhir
1990-an melihat solusi
manajemen aset digital pertama.
Silicon Graphics dan CNN
membutuhkan platform yang
dapat mengelola volume konten
yang mereka miliki. Perangkat
lunak yang tersedia pada saat itu,
tidak dirancang untuk
menangani fungsionalitas yang
diminta oleh
perusahaan-perusahaan tersebut.
Misalnya, CNN memiliki 700 ribu
klip berita yang perlu diproses
dan dikelola, yang merupakan
volume sangat besar pada saat
itu. Perusahaan ini kemudian
bermitra dengan Sony dan IBM
untuk mengambil proses
digitalisasi dan pengelolaan video.

Masa digitalisasi dan migrasi ini
dapat disebut sebagai revolusi
fase pertama di Metro TV. Secara
khusus, organisasi perpustakaan
dengan hasil luaran banyak
mendapatkan pengalaman,
keterampilan, dan kompetensi
spesifik pada digital media dan
koleksi audiovisual. Pada periode
ini, pustakawan Metro TV merasa
cukup matang dan memiliki
kompetensi untuk membangun
dan mengelola organisasi
informasi yang spesifik di suatu
industri.

Dari Analog Switch Off hingga
Konten Multimedia

Penulis sudah menempuh
pekerjaan sebagai pustakawan TV
di media massa selama lebih dari

dua dekade, termasuk ketika ASO
terlaksana pada 2022. Dengan
begitu banyaknya perubahan,
lantas mengapa pustakawan
harus memikirkan ASO?

Bidang perpustakaan, terlebih
staf perpustakaan, niscaya tidak
diajak berbicara untuk
menentukan rencana strategis
perusahaan ke depan, ketika telah
terlaksana TV digital.
Perpustakaan dianggap akan
mengikuti keputusan strategis
perusahaan sebagai induk
organisasi, dengan turunan
kebijakan yang diterjemahkan
menjadi SOP baru pada divisi
yang terdampak perubahan
kebijakan.

ASO akan membawa Metro TV ke
revolusi kedua industri penyiaran
dari segi teknologi penyiaran dan
skema bisnis yang mengikutinya.
Setelah ASO terlaksana, maka
Media Group yang membawahi
Metro TV akan mengelola kanal
konten TV lainnya yang lahir dan
bermain dalam industri ini. Sejauh
ini, Media Group telah
meluncurkan dua TV digital
terestrial percobaan yaitu Magna
TV dan BN TV.

Sebagai gambaran awal,
pekerjaan divisi DLC bertambah
yakni menyediakan konten
berupa program TV yang telah
tayang untuk di re-run pada dua
TV digital tersebut. Pada masa
mendatang, tugas DLC Metro TV
kemungkinan akan lebih banyak
mengelola dan melayani program
tayangan dari permintaan kanal
TV digital tersebut. Sebelumnya,
DLC lebih banyak melayani
departemen redaksi (news
bulletin) untuk kebutuhan
audiovisual pemberitaan reguler.
Penulis membayangkan pada
masa mendatang, kebutuhan
departemen redaksi lebih mudah
ditangani karena sudah terkelola
dengan baik pada sistem DAM
yang telah berjalan hampir lima
tahun.
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Penyedia konten multimedia dan
institusi penyiaran, khususnya TV,
memahami fleksibilitas dan
keuntungan yang didapat dari
transisi media berbasis kaset tape
analog ke media digital. Transisi
tersebut membawa kemudahan
dalam menyalurkan konten ke
berbagai channel di beragam
platform, seperti TV digital, portal
internet, dan gawai (mobile
media services) (Jecko, 2010).

Era yang semakin memudahkan
user internal dan pemirsa
(konsumen), di mana mereka
cukup mengklik konten yang
diinginkan pada perangkat,
teknologi, dan platform baru yang
dipakai, telah meningkatkan
kompetisi yang ketat dengan
penyedia konten lain. Institusi
penyiaran sadar mengenai
pentingnya memberikan layanan
yang cepat dan bervariasi untuk
beragam profil konsumen. Selain
itu, peluang untuk meningkatkan
pendapatan terbuka karena
sasaran iklan menjadi lebih luas.
Institusi harus kompetitif dan
memenuhi permintaan
konsumen atas konten berita dan
hiburan lintas platform.

Banyak penyedia konten
terutama perusahaan media
awalnya didirikan hanya dalam
satu alur rantai, produksi hingga
penyiaran atau pengiriman
konten. Dahulu, media cetak
koran hanya didistribusikan
secara fisik dari percetakan
hingga ke kios atau pengecer
koran, tanpa ada format
elektronik yang dapat dinikmati
dalam berbagai platform. Begitu
juga dengan media TV yang
hanya menyiarkan produksinya
melalui saluran udara terestrial,
tanpa ada format digital yang
lebih fleksibel dan dapat
dinikmati secara streaming
dalam berbagai platform baru
(web portal, mobile TV, dan
aplikasi Android/iOS).

Untuk memenuhi tantangan
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tersebut, penyedia konten
membekali dan menyiapkan diri
dalam memberikan asupan
konten pada setiap platform dan
perangkat akses secara cepat.
Dalam bisnis di institusi penyiaran
seperti Metro TV, audiovisual
adalah aset dan kekuatan utama.
Pengelolaan aset yang baik,
secara langsung dapat
meningkatkan kualitas output
dari konten yang disiarkan oleh
Metro TV. Agar tetap berada pada
jalur kompetisi penyedia konten,
institusi harus membuat sistem
pengelolaan dan penelusuran
berdasarkan struktur metadata
yang tepat hingga mempunyai
kecepatan dan ketepatan dalam
temu kembali materi video, foto,
dan teks.

Langkah ke depan dalam ranah
organisasi di Media Group adalah
informasi diembuskannya
rencana manajemen untuk
membuat perpustakaan yang
menyatu dengan semua unit
usaha di Media Group. Media
Group memiliki unit usaha media
massa koran yaitu Media
Indonesia yang mengelola
perpustakaan konvensional
dengan koleksi tercetak dan
koleksi fotografi; Metro TV yang
mengelola koleksi audiovisual;
dan Medcom.id yang mengelola
konten multimedia digital dan
siniar (podcast).

Manajemen menginginkan
konvergensi dari media-media
tersebut untuk memudahkan
monetisasi (monetizing) dari
setiap aset yang dimiliki. Kira-kira
seperti yang dilakukan Grup
Kompas dan Grup Tempo yang
memiliki kekuatan sebagai pusat
sumber riset. Komunitas
pustakawan dalam lembaga
harus mampu membuat rencana
agar aset yang dikelolanya
memiliki nilai tambah bagi
lembaga. Di sinilah tantangan
selanjutnya yakni pengembangan
kompetensi pustakawan agar
secara beriringan dapat

mengikuti perkembangan alur
bisnis penyiaran dari induk
organisasi.

Penutup

Era penyiaran digital adalah fase
perubahan besar berikutnya
setelah fase alih media alat rekam
dan simpan di industri penyiaran
televisi. Fase awal telah dilalui
dengan berhasilnya organisasi
perpustakaan menetapkan
kompetensi yang spesifik dalam
aspek pengelolaan di bidang
perpustakaan digital dengan
kekhususan koleksi audiovisual.
Era penyiaran digital yang diikuti
oleh perubahan bisnis di industri
penyiaran televisi menjadi
persiapan berikutnya dalam
mengembangkan kompetensi
pustakawan. Hal ini niscaya
dilakukan karena perubahan ke
sistem yang lebih canggih akan
terbuka lebar mengikuti
perkembangan teknologi di masa
mendatang dan tuntutan
kompetisi dengan pelaku industri
yang sama.
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Pengaplikasian Metode Tesaurus dalam Penentuan
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Perpustakaan adalah pusat
informasi yang tidak bisa
dipandang sebelah mata.
Perpustakaan tidak hanya
berpaku pada koleksi, akan tetapi
bagaimana mengorganisasikan
koleksi perpustakaan agar dapat
ditemu kembali (retrieve) dengan
presisi dan sesuai dengan subjek
atau koleksi yang dicari. Presisi
pencarian dapat terpenuhi jika
menggunakan klasifikasi dan
standar penentuan subjek yang
baik dan sesuai standar nasional
atau internasional perpustakaan.

Pada era disrupsi teknologi,
perpustakaan sudah beradaptasi
dan menerapkan tajuk subjek
secara nasional, dibantu tesaurus
untuk memperkaya subjek yang
diinput ke database
perpustakaan guna mendukung
sistem temu kembali informasi di
perpustakaan.

Tesaurus berasal dari kata
Thésauros, bahasa Yunani yang
bermakna khazanah. Kata
tersebut kemudian mengalami
perkembangan makna, yakni
buku yang dijadikan sumber
informasi. Tesaurus memuat kata
atau sekelompok kata yang saling
bertalian.

Menurut Sri Rohyanti Z. (2002: 1),
“Tesaurus adalah kamus kata-kata
dan ungkapan yang dikumpulkan
menurut kesamaan artinya dan
sinonimnya dalam dunia
perpustakaan, dokumentasi dan
informasi”. Dari pendapat
tersebut dapat dinyatakan bahwa

tesaurus merupakan kumpulan
kosakata yang mempunyai arti
dan sinonim.

Definisi yang dibuat oleh World
Science Information System of
Unesco UNISIST dalam Andi (2011
1), menyatakan bahwa sebuah
tesaurus dapat didefinisikan baik
dari segi fungsi maupun
strukturnya. Dari segi fungsi,
sebuah tesaurus adalah alat
pengendali terminologi yang
digunakan dalam penerjemahan
dari bahasa alamiah di dalam
dokumen, indeks, atau pengguna
menjadi sebuah bahasa sistem
bahasa dokumentasi, bahasa
informasi yang lebih terbatas. Dari
segi struktur, sebuah tesaurus
adalah kosa kata yang terkendali
tetapi dinamis, berisi istilah-istilah
yang secara semantik dan
generik saling terkait dalam
lingkup bidang pengetahuan
tertentu.

Dari pernyataan di atas dapat
dinyatakan bahwa tesaurus
adalah himpunan kata-kata
terkendali yang berhubungan
satu sama lain secara semantik
dan hierarkis, yang dapat
dipergunakan untuk
menerjemahkan bahasa
sehari-hari ke bahasa indeks
dalam bidang ilmu pengetahuan
tertentu. Tesaurus dipergunakan
secara luas untuk mengendalikan
kosakata (vocabulary control)
dalam sistem terkoordinasi,
kemudian menggunakan sistem
komputerisasi dan sistem
pre-coordinate.

Menurut Andi (2011: 2), ada
beberapa manfaat dari tesaurus
yakni:

1. Menyediakan sebuah
kosakata yang berstandar
untuk bidang tertentu,
sehingga para pengindeks
manusia dapat secara
konsisten menetapkan istilah
yang akan dipakai sebagai
indeks.

2. Menjadi sebuah panduan
bagi pengguna sistem
informasi ketika memilih
istilah untuk digunakan
dalam pencarian berdasarkan
subjek.

3. Menjadi sumber bagi
istilah-istilah yang sudah
terstandardisasi di bidang
pengetahuan tertentu.

4. Menyediakan hierarki
berkelas sehingga sebuah
proses pencarian dapat
diperluas atau dipersempit.

Tesaurus berperan penting dalam
pengorganisasian dan
pengelolaan informasi yakni:

1. Sebagai sarana temu kembali
informasi yang berbasis
komputer.

2. Sebagai pedoman dalam
mengolah dokumen seperti
pembuatan indeks dan
penentuan tajuk.

3. Mempermudah dalam
mengelola data yang telah
ada.

4. Mempercepat ditemukannya
informasi yang dicari.

Dalam proses temu kembali
informasi berbasis komputer,
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pemakai harus menyediakan
pertanyaan yang diperlukan
menggunakan kata kunci.
Tesaurus menyediakan daftar
kata kunci yang disusun secara
alfabetis dengan sinonim yang
berdekatan dan sering
dikembangkan untuk mencakup
beberapa indikasi dari istilah yang
|luas, broader term dan istilah
khusus, narrower term.

Dengan kata lain, tesaurus dalam
fungsinya sebagai sarana temu
kembali informasi, bahwa
kosakata yang terdapat dalam
tesaurus dapat dipergunakan
sebagai kata kunci untuk
membuat pertanyaan dalam
proses temu kembali informasi
seperti dilakukan dalam
pengoperasian Boolean Logic.

Menurut Peraturan Perpustakaan
Nasional Rl No 11 Tahun 2015
Tentang Juknis Angka Kredit
Pustakawan, “Kegiatan
menentukan tajuk subjek adalah
kegiatan menganalisis bahan
perpustakaan dan menentukan
isi atau topiknya sesuai kata,
kosakata, atau istilah yang
tercantum dalam tajuk subjek
tertentu, seperti Daftar Tajuk
Subjek Perpustakaan Nasional
Republik Indonesia, Sears Subject
List Subject Heading, Library
Congress Subject Heading atau
daftar tajuk subjek tertentu
sebagai titik akses dalam
penelusuran informasi bagi
pemustaka”.

Tajuk Subjek Perpustakaan
Nasional yang digunakan saat ini
menjadi dasar dan acuan
pustakawan yang memiliki tugas
pokok dan fungsi dalam
mengolah bahan perpustakaan.
Pengolahan bahan perpustakaan
menjadi titik awal dari pelayanan
perpustakaan seutuhnya.
Pengolahan bahan perpustakaan
yang baik akan selaras dengan
temu kembali pencarian koleksi
Online Public Access Catalogue
(OPAC).
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Pencarian yang presisi tentunya
tidak terlepas dari penentuan
subjek. Penentuan subjek
menjadi tumpuan dan landasan
pemustaka dalam mencari
koleksi. Secara umum, pencarian
koleksi dilakukan dengan
mengetikkan kata kunci atau
subjek. Pemustaka yang sedang
mencari koleksi, akan
memanfaatkan fitur pencarian
dasar dan fitur pencarian lanjutan
yang memudahkan pemustaka
dalam memecahkan terminologi
koleksi yang hendak dicari.

Perkembangan teknologi
informasi yang begitu pesat pada
masa kini, membuat kebutuhan
informasi serta ilmu pengetahuan
teknologi setiap orang, terus
meningkat. Dalam hal ini,
perpustakaan sebagai pusat
informasi dan ilmu pengetahuan
memegang andil yang sangat
penting dalam diseminasi
informasi kepada setiap orang
yang membutuhkan.

Perkembangan perpustakaan
pada era modern ini terus
berkembang. Seiring
berkembangnya teknologi,
perpustakaan sebagai penyedia
layanan informasi juga dapat
digunakan sebagai penelitian dan
sarana rekreasi bagi pengunjung.
Pengunjung perpustakaan
tentunya membutuhkan
informasi dan menggunakan
bahan pustaka yang disediakan di
perpustakaan. Jika bangunan
perpustakaan cukup luas dan
memiliki banyak koleksi bahan
pustaka, pengunjung akan
kesulitan mencari atau
menemukan informasi yang
mereka butuhkan.

Penentuan tajuk subjek terhadap
pencarian bahan koleksi dan
informasi memegang peran
penting untuk memudahkan
setiap pengunjung dalam
mendapatkan informasi yang
dibutuhkan di perpustakaan.
Penentuan subjek yang kompleks

akan memudahkan pemustaka
dalam menelusur informasi yang
hendak dicari. Penentuan subjek
memegang peranan yang sangat
vital sebagai sarana temu kembali
informasi melalui OPAC.

Tajuk Subjek Perpustakaan
Nasional yang disusun harus
dikembangkan sesuai dengan
perkembangan ilmu
pengetahuan dan informasi. IImu
pengetahuan yang berkembang
tentu memiliki terminologi
tertentu yang menyulitkan
pustakawan dalam mengolah
bahan perpustakaan dalam
bentuk buku, manuskrip, dan
koleksi lainnya.

Sarana dalam penentuan subjek
dapat dilakukan menggunakan
referensi seperti tesaurus.
Tesaurus memuat kosakata
sebuah bahasa dalam relasi
kedekatan makna. Tesaurus dapat
mengarahkan pengguna bahasa
dalam memilih kata yang tepat
untuk satu konsep. Di dalam
tesaurus disajikan kosakata
dengan konstelasi makna dengan
kata-kata lain, bukan dengan
definisi seperti pada kamus.
Menurut (E. John Leide: 2002:1)
Tesaurus adalah alat untuk
pengawasan kosakata
(vocabulary control).

Tesaurus sebagai suatu sarana
temu kembali, atau yang disebut
juga sebagai tesaurus yang
terstruktur, menampilkan
hubungan semantik antaristilah.
Sarana ini dikonstruksi untuk
membantu proses pengindeksan
dan temu kembali.

Terdapat beberapa definisi
mengenai tesaurus yang
membedakannya dari sarana
pengendalian istilah lainnya, yaitu:
1. Tesaurus diciptakan menurut
seperangkat standar.
ANSI/NISO 739.19- 1993,
Guidelines for the
Construction, Format, and
Management of Monolingual



Thesauri (1994), merupakan
suatu standar yang paling
umum digunakan. Tesaurus
biasanya disusun dengan
tujuan memperlihatkan
hubungan ekuivalensi,
hierarkis, dan asosiatif
antaristilah kata;

2. Tesaurus dibuat melalui
proses intelektual manusia.
Meskipun pembuatan
tesaurus dapat
menggunakan sarana
pengolahan kata elektronik,
namun peranan intelektual
manusia tetap dibutuhkan
untuk menerjemahkan dan
membuat hubungan
semantik antaristilah (contoh:
hubungan ekuivalensi,
hierarkis, dan asosiatif);

3. Tesaurus biasanya memiliki
cakupan yang spesifik.
Sebagai contoh, Tesaurus of
ERIC Descriptors (2001)
mencakup istilah-istilah
bidang pendidikan dan ASIS
Tesaurus of Information
Science and Librarianship
(Milstead, 1998) mencakup
istilah-istilah dalam bidang
ilmu perpustakaan dan
informasi.

Sebagai lembaga penyedia
informasi, perpustakaan harus
dapat memenuhi kebutuhan para
pemakainya. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, maka
pelayanan yang ditawarkan di

perpustakaan harus efisien. Salah
satu pelayanannya yaitu akses
yang mudah untuk menemukan
informasi yang dicari. Selain itu,
untuk temu kembali informasi
juga harus diatur sebaik mungkin
agar memudahkan para
penggunanya.

Tesaurus dapat dinyatakan
sebagai sarana untuk
memudahkan seseorang dalam
mencari terminologi dengan
kedekatan makna. Penelusuran
informasi menjadi sangat penting
karena inti dari sebuah
perpustakaan adalah memenuhi
kebutuhan informasi yang
diminta pemakai, menemukan
informasi yang diminta pemakai,
dan memberikan jalan kepada
pemakai untuk menemukan
informasi yang dikehendaki.
Proses penelusuran informasi
menjadi penting untuk
menghasilkan sebuah temuan
atau informasi yang relevan,
akurat, dan tepat.

Potensi penerapan aplikasi
Tesaurus di perpustakaan
berfungsi dalam hal teknis sistem
temu kembali informasi berikut
ini:

1) Pengindeksan: mencapai
konsistensi dalam
pembuatan metadata;

2) Peningkatan penelusuran:
browsing koleksi
perpustakaan digital melalui

penerapan aplikasi tesaurus;

3) Pencarian ditingkatkan:
formulasi query
menggunakan istilah
tesaurus untuk pencarian
informasi semakin tepat
(presisi);

4) Sistem rekomendasi istilah
pencarian (search term
recommendation); dan

5) Ekspansi permintaan
otomatis.

Inkonsistensi dalam penentuan
subjek bahan perpustakaan
berarti kurangnya pemahaman
dan sinergitas pustakawan dalam
melakukan sosialisasi dalam
merumuskan ketentuan dan
standar penentuan subjek.
Inkonsistensi dalam penentuan
subjek menjadi masalah dalam
akses temu kembali informasi.
Karena itu dibutuhkan
pengukuran dan optimalisasi
penentuan subjek bahan
perpustakaan, sehingga
ketersediaan koleksi yang
beragam dan unik dapat diakses
dengan mudah oleh pemustaka
dan tentunya memuaskan hasrat
keingintahuan pemustaka.

Secara sederhana, berikut
kerangka kerja dalam penentuan
subjek dan pengolahan bahan
perpustakaan yang dilakukan
pustakawan pada umumnya:

Pengolahan Bahan Perpustakaan

4

Katalog Dalam Terbitan,
OPAC Perpusnas, LOC,
Worldcat.org, Oclc Classify

W

Pustakawan

Tajuk Subjek
Perpustakaan
Nasional RI

Inkonsistensi dan
PengendalianMutu
yang belum terverifikasi
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Pengaplikasian metode tesaurus
dalam penentuan subjek dalam
peningkatan sistem temu
kembali informasi perpustakaan,
kuncinya ada pada pemustaka.
Pemustaka memiliki andil
terhadap informasi yang dikelola
oleh perpustakaan untuk
memenuhi harapan akan
kebenaran informasi menurut
perspektifnya. Perpustakaan
secara serius menggunakan
berbagai teori, metode, dan
teknologi untuk memfasilitasi
temu kembali informasi. Konsep
temu kembali informasi dengan
menggunakan tesaurus ini
menjadi hal yang sangat penting.
Alasan logisnya adalah, apapun
nilai informasi yang dimiliki oleh
perpustakaan, menjadi tidak
bermanfaat bagi pemustakanya
apabila tidak dapat diakses atau
tidak dapat ditemukan kembali
secara efektif dan efisien.
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